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Pramita Sulistyowati Yulia. PENERAPAN METODE QUANTUM 
LEARNING DENGAN TEKNIK MIND MAP UNTUK MENINGKATKAN 
KETERAMPILAN MENULIS KALIMAT YANG SESUAI DENGAN EYD 
BAGI ANAK TUNARUNGU KELAS IV DI SLB N KOTAGAJAH TAHUN 
AJARAN 2010/ 2011. Skripsi, Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu 
Pendidikan. Universitas Sebelas Maret Surakarta, Maret, 2011. 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan  keterampilan menulis 
kalimat yang sesuai dengan EYD bagi anak tunarungu kelas IV di SLB N 
Kotagajah tahun ajaran 2010/2011. 
Penelitian ini berbentuk Classroom Action Research/ Penelitian Tindakan 
Kelas merupakan pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, 
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama. 
Penelitian ini berupa kolaborasi atau kerjasama antara peneliti, guru, dan siswa. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Untuk menguji validitas data, 
penulis menggunakan triangulasi teknik dan reviuw informan. Teknik analisis 
yang digunakan adalah analisis deskriptif komparatif dan analisis kritis. Data 
kuantitatif berupa hasil tes dianalisis dengan menggunakan deskriptif komparatif 
yaitu dengan mencari nilai rerata dan persentase ketuntasan belajar, kemudian 
membandingkan nilai tes antar siklus dengan indikator ketercapain. Sedangkan 
data kualitatif yang berasal dari hasil observasi, wawancara, dan dokumen 
dianalisis dengan menggunakan analisis kritis. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan 
bahwa penerapan metode quantum learning dengan teknik mind map dapat 
meningkatkan keterampilan menulis kalimat yang sesuai dengan EYD bagi anak 





















































Pramita Sulistyowati Yulia. THE APPLICATION OF QUANTUM 
LEARNING METHOD USING MIND MAP TECHNIQUE TO IMPROVE 
THE COMPETENCY OF WRITING SENTENCES ACCORDING TO THE 
ACCOMPLISHED SPELLING (EYD) FOR THE DEAF IV GRADERS OF 
SLB N KOTAGAJAH IN THE SCHOOL YEAR OF 2010/2011. Thesis. 
Surakarta: Teacher Training and Education Faculty of Surakarta Sebelas Maret 
University, March 2011. 
 
The objective of research is to improve the competency of writing 
sentences according to the Accomplished Spelling (EYD) for the Deaf IV Graders 
of SLB N Kotagajah in the school year of 2010/2011. 
This study belongs to a Classroom Action Research in the form of 
observation on the learning activity constituting an action deliberately appeared 
and occurring within a classroom simultaneously. This study is collaboration 
between the research, teacher and students. Techniques of collecting data used in 
this research were interview, observation, and document analysis. For validating 
the data, the research employed technique triangulation and informant review. 
Techniques of analyzing data used were descriptive comparative and critical 
analyses. The quantitative data on test result was analyzed using descriptive 
comparative technique by finding the mean and percentage values of successfully 
learning passing, and then comparing the inter-cycle test values and the 
achievement indicator. Meanwhile the qualitative data deriving from observation 
result, interview and document was analyzed using critical analysis. 
Considering the result of research, it can be concluded that the application 
of quantum learning method using mind map technique can improve the 
competency of writing sentences according to the Accomplished Spelling (EYD) 

























































´Aku bahagian sepanjang hari karena pendidikan telah menghadirkan cahaya dan 
musik ke dalam jiwaku.´ 




´$NXMDUDQJPemikirkan tentang keterbatasanku dan itu tak pernah membuat aku 
sedih. Barangkali sesekali ada semacam kerinduan; tetapi hanya samar-samar, 
VHSHUWLVHPLOLUDQJLQGLSDGDQJEXQJD´ 
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Gambar   2.1    Tampilan Software Edraw Mind Map««««««««« 
 
































































Grafik 4.1  Grafik Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa yang 
Berkaitan dengan Keterampilan Menulis Kalimat yang 

























































Skema  2.1 Kerangka Berfikir.................................................................. 
 
 
Skema  3.1 Langkah-langkah PTK Model Kemmis & Mg Taggart........ 
 
 




























































A. Latar Belakang Masalah 
 
Aktifitas berbahasa tidak dapat kita hindari dalam kehidupan sehari-hari. 
Aktifitas berbahasa ini erat kaitannya dengan komunikasi. Setiap hari, kita 
pasti mengadakan komuniksi dengan orang lain, baik itu secara lisan maupun 
secara tertulis. Komunikasi secara lisan dapat dilakukan dengan bercakap-
capak secara langsung atapun lewat telefon, sedangkan komunikasi lewat 
tulisan dapat dilakukan dengan menulis surat atau menulis pesan singkat. 
Aktifitas berbahasa yang baik salah satunya dapat ditunjang melalui 
pembelajaran bahasa ketika seseorang berada di sekolah. 
Dalam aktifitas berbahasa yang berkaitan dengan pembelajaran bahasa 
Indonesia diperlukan beberapa keterampilan untuk mencapai kemampuan 
berbahasa Indonesia yang baik. Keterampilan tersebut antara lain: 
keterampilan menyimak atau mendengarkan, keterampilan berbicara, 
keterampilan membaca dan keterampilan menulis. 
Pada anak tunarungu, keterampilan tersebut mengalami modifikasi dalam 
pembelajaran, misalnya pada keterampilan mendengarkan dimodifikasi 
menjadi menyimak bahasa bibir atau menyimak bahasa isyarat. Keterampilan 
berbicara dimodifikasi dengan berisyarat. Keterampilan membaca hampir 
sama dengan anak normal lainnya, namun cara mereka membaca tidak 
mengeluarkan suara yang dapat difahami layaknya anak normal, hanya berupa 
gerakan bibir. Keterampilan menulis juga sama dengan anak normal lainnya, 
karena  mereka tidak mengalami kelainan fisik, hanya saja mereka mengalami 
kesulitan menuangkan gagasan dikarenakan ketunarunguan yang 
disandanganya.  
Berdasarkan pengamatan yang penulis lakukan, mereka mengalami 



















































menonjol terletak pada keterampilan menulis. Keterampilan menulis anak 
tunarungu rendah. Rendahnya keterampilan menulis yang mereka alami 
dikarenakan miskinnya kosa kata yang dimiliki oleh anak tunarungu serta 
kurangnya pemahaman mengenai konsep struktur kalimat.  
Ketika kita berkomunikasi dengan anak tunarungu baik secara lisan 
ataupun secara tertulis, maka kita dapat menemukan kekhasan bahasa yang 
digunakan oleh anak tunarungu FRQWRKQ\D ³Kamu rumah 
DODPDW"´PDksXGQ\D DODPDW UXPDKPX GLPDQD " ³Ibu mita cihna betul-
EHWXO"´ PDNVXGnya ibu mita bisa bahasa Cina ?) ³)DQLPLQWD7RID QRPRU´
(maksudnya Fani meminta nomor telefon Tofa)³0XWKLQHQHNUXPDKWLQJJDO´
(maksudnya Muthi tinggal di rumah nenek). 
Berdasarkan contoh, kekhasan bahasa tersebut terlihat bahwa struktur 
bahasa yang digunakan oleh anak masih terbolak-balik atau belum runtut dan 
belum tepat dalam hal peletakkan subjek, predikat, objek dan keterangan. 
Rendahnya pemahanan mengenai struktur kalimat juga dikarenakan 
pemahaman anak terhadap kosa kata juga rendah. Pemahaman kosa kata yang 
rendah membuat anak tunarungu sulit untuk menyusun kalimat dengan 
struktur kalimat yang benar.  
Guru kelas IV SLB N Kotagajah juga menyadari bahwa anak mengalami 
kesulitan dalam mata pelajaran bahasa Indonesia, termasuk dalam menulis 
kalimat yang sesuai dengan EYD. Menurut guru kelas, kesulitan anak belajar 
bahasa Indonesia dikarenakan anak miskin perbendaharaan kata, fungsi organ 
bicara kaku (karena jarang digunakan), serta rendahnya penguasaan konsep  
tata bahasa (struktur kalimat). Guru telah mencoba berbagai metode 
pembelajaran seperti metode ceramah, demonstrasi, serta metode tata bahasa. 
Namun hasil yang didapatkan belum maksimal. Anak masih juga mengalami 
kesulitan dalam pemahaman kosa kata serta rendahnya penguasaan konsep 
tata bahasa yang berakibat pada rendahnya ketrampilan menulis kalimat yang 
sesuai dengan EYD. Hal ini diperkuat oleh pendapat Permanarian Somad dan 


















































tunarungu terhambat dikarenakan tidak adanya masukan bunyi suara atau 
pesan yang diterima oleh anak tunarungu, maka alat bicaranyapun tidak 
terlatih untuk mengungkapkan kata-kata dan alat bicaranyapun menjadi kaku. 
Tidak berfungsinya alat pendengarana anak tunarungu menghambat mereka 
untuk menerima berbagai informasi. 
Berkaitan dengan pembelajaran bahasa Indonesia, siswa dituntut untuk 
menggunakan ejaan yang benar. Maksudnya disini bahwa dalam 
pembelajaran, siswa diarahkan untuk menggunakan bahasa Indonesia yang 
sesuai dengan EYD (Ejaan Yang Disempurnakan). Dalam menulis suatu 
kalimat misalnya harus memperhatikan struktur kalimat, pemakaian atau 
penulisan huruf, penulisan kata serta pemakaian tanda baca.  
Tetapi penggunaan EYD dalam menulis kalimat dirasakan masih sulit bagi 
anak tunarungu. Mereka sulit untuk memahami konsep struktur kalimat, 
pemakaian atau penulisan huruf, penulisan kata serta pemakaian tanda baca. 
Hal tersebut disebabkan oleh ketunarunguan yang di sandangnya. Keadaan 
tersebut dapat semakin parah jika metode pengajaran yang diberikan kepada 
anak tidak tepat serta metode pengajaran yang diberikan tidak menarik 
perhatian anak dan membuat anak merasa bosan dalam mengikuti pelajaran. 
Untuk itu, penulis ingin mengatasi hal tersebut dengan menggunakan metode 
quantum learning dengan teknik mind map.  
Metode pembelajaran quatum learning merupakan metode 
pembelajaran yang tidak hanya mengoptimalkan kemampuan siswa, tetapi 
juga berusaha mengoptimalkan kemampuan guru dalam hal keprofesionalan 
mengajar. Hal ini ditunjukkan dalam quantum learning, selain guru dituntut 
untuk menguasai materi, guru juga dituntut untuk kreatif, memahami 
karakteristik siswa, mengakui kemampuan siswa, menghargai apa yang 
dilakukan atau juga menghargai setiap jawaban siswa. Dengan sikap guru 
yang ramah dan mengerti kondisi siswa, maka siswa akan merasa nyaman 
dalam proses pembelajaran dan guru juga akan merasa nyaman dalam 
penyampaian materi. Hal ini sesuai dengan asas quantum learning yang 


















































GXQLDPHUHND´ Deporter, Bobbi; Mark Readon, Sarah Singer-Nourie, 2007: 
6). 
Keadaan nyaman tersebut akan membuat emosional siswa menjadi 
baik. Dengan emosional yang baik dalam proses belajar, maka siswa akan 
mudah mengingat setiap materi yang disampaikan oleh guru. Sebagaimana 
yang dikemukakan oleh ilmuan saraf yaitu Dr. Joseph LeDoux (dalam 
Deporter, Bobbi; Mark Readon, Sarah Singer-Nourie, 2007: 24) amigdala 
yang merupakan pusat emosi otak memainkan peranan besar dalam 
penyimpanan memori. Hal serupa juga dikatakan oleh Goleman (dalam 
Deporter, Bobbi; Mark Readon, Sarah Singer-Nourie, 2007: 22)  intelek tidak 
dapat bekerja pada puncaknya tanpa kecerdasan emosional. Jadi jelaslah 
bahwa kecerdasan emosi atau emosional yang baik akan mempengaruhi 
kemampuan seseorang dalam mengingat informasi yang didapatkannya. Jika 
emosional yang ada pada diri siswa itu positif maka siswa akan mudah dalam 
mengingat informasi yang disampikan oleh guru. Emosi positif tersebut dapat 
diciptakan oleh guru dengan menerapkan pembelajaran dengan metode 
quantum learning.  
Sedangkan emosi yang negatif dapat tercipta dalam diri siswa ketika 
mereka mengalami pembelajaran yang penuh dengan tekanan dan ancaman. 
Sebagimana penelitian yang dilakukan oleh Dr. Paul MacLean, Dr. Joseph Le 
Doux dan Dr. Daniel Goleman (dalam Deporter, Bobbi; Mark Readon, Sarah 
Singer-Nourie, 2007 : 22)  menyatakan bahwa ketika otak menerima ancaman 
dan tekanan, kapasitas saraf untuk berfikir rasional mengecil. Otak dibajak 
secara emosinal. Hal tersebut tercermin dalam pembelajaran dengan kekerasan 
baik itu secara fisik maupun kekerasan verbal. Kekerasan fisik dapat berupa 
pukulan, menggebrak meja atau papan tulis dan lain sebagainya. Sedangkan 
kekerasan verbal dapat berupa ejekan jika siswa menjawab salah, misalnya 
kamu bodoh, jawabanmu salah. Hal tersebut tidak sepantasnya dilakukan oleh 
guru. 
Seiring dengan penerapan metode quantum learning dalam 


















































dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Teknik mind map ini merupakan teknik 
yang berupa catatan sederhana yang dapat mempermudah siswa dalam 
mengingat informasi. Bentuk mind map ini layaknya sebuah karya seni. Hal 
tersebut dikarenakan mind map menggunakan gambar dan simbol dengan 
warna-warna yang cerah serta bentuknya yang unik. Mind map membentuk 
catatan yang memiliki pola gagasan yang saling berkaitan dengan topik  
berada di tengah, kemudian subtopik sebagai cabang-cabangnya. Bentuk mind 
map ini akan mempermudah siswa dalam mengingat informasi. Hal ini sesuai 
dengan pendapat dari  Damasio (dalam Deporter, Bobbi; Mark Readon, Sarah 
Singer-Nourie, 2007 : 176) EDKZD³VDDW RWDNPHQJLQJDW LQIRUPDVL ELDVDQ\D
dilakukan dalam bentuk gambar warna-warni, simbol, bunyi dan perasaan´ 
Teknik mind map ini digunakan dengan tujuan membantu anak 
tunarungu untuk dapat mengatasi keterlambatan bahasa yang mereka alami, 
khususnya berkenaan dengan keterampilan menulis kalimat yang sesuai 
dengan EYD. Dengan mind map, dapat memperluas kosa kata siswa, 
memetakan pikiran siswa tentang konsep struktur kalimat yang benar dan 
penulisan kalimat yang sesuai dengan EYD. 
Pemberian bekal mengenai penulisan kalimat akan membantu anak 
tunarungu untuk dapat berkomunikasi dengan lancar. Maksud berkomunikasi 
dengan lancar disini bukan berarti anak tunarungu sembuh dari ketunarunguan 
dan dapat berbicara serta mendengar OD\DNQ\DDQDN³QRUPDO´ ODLQQ\D tetapi  
maksud sesungguhnya dari berkomunikasi dengan lancar yaitu anak tunarungu 
mampu memahami pembicaraan orang lain dan sebaliknya, pembicaraan 
mereka juga dapat dipahami orang lain terutama mengenai struktur kalimat 
yang dilafalkan. 
Berdasarkan permasalahan-permasalahan yang telah diuraikan, maka 
penulis tertarik untuk menulis skripsi dengan juduO ³3HQHUDSDQ 0HWRGH
Quantum Learning dengan Teknik Mind Map untuk Meningkatkan 
Keterampilan Menulis Kalimat yang Sesuai dengan EYD Bagi Anak 



















































B. Rumusan Masalah 
 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 
maka permasalahan pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:        
³$SDNDKSHQHUDSDQPHWRGHquantum learning dengan teknik mind map dapat  
meningkatkan keterampilan menulis kalimat yang sesuai dengan EYD bagi 
anak tunarungu kelas IV di SLB N Kotagajah tahun ajaran 2010/2011 ?´ 
 
 
C. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan  keterampilan 
menulis kalimat yang sesuai dengan EYD bagi anak tunarungu kelas IV di 
SLB N Kotagajah tahun ajaran 2010/2011. 
 
 
D. Manfaat Penelitian 
 
 
1. Bagi Siswa 
1) Untuk membantu siswa mengatasi kesulitan dalam menyusun struktur 
kalimat dengan memperhatikan kaidah-kaidah EYD. 
2) Membantu siswa untuk dapat berfikir secara logis. 
 
2. Bagi Guru 
1) Membantu guru dalam rangka mengatasi kesulitan siswa dalam 
menyusun struktur kalimat dengan memperhatikan kaidah-kaidah EYD 
bagi anak tunarungu kelas IV di SLB N Kotagajah. 
2) Untuk memperkaya metode dan teknik pembelajaran bahasa Indonesia 
yang berkenaan dengan penulisan kalimat yang sesuai dengan EYD 





















































A. Tinjauan Pustaka 
 
1. Tinjauan Tentang Anak Tunarungu 
a. Pengertian Anak Tunarungu 
Banyak istilah yang digunakan untuk menyatakan seseorang yang 
mengalami kelainan pendengaran. Istilah-istLODKWHUVHEXWGLDQWDUDQ\D³7XOLELVX
WXQDZLFDUDFDFDWGHQJDUNXUDQJGHQJDUDWDXSXQWXQDUXQJX´3HUPDQDULDQ6RPDG
dan Tati Hernawati, 1996: 26). Namun, istilah yang lazim digunakan yaitu 
tunarungu. 
Sedangkan dalam bahasa Inggris terdapat istilah deafness dan hearing 
impairment. Menurut Ronal L. Taylor, Lydia R. Smiley, Stephen B. Richards 
³Deafness means a hearing impairment that is so severe the child is 
impaired in processing linguistic information through hearing, with or without 
amplificDWLRQ DQG WKDW DGYHUVHO\ DIIHFWV FKLOG¶V HGXFDWLRQ SHUIRUPDQFH´
Berdasarkan definisi Ronal dkk tersebut, dapat diartikan bahwa tuli berarti 
gangguan pendengaran yang sangat parah, anak terganggu pada pengolahan 
informasi linguistik melalui pendengaran dengan atau tanpa aplifikasi dan dampak 
QHJDWLIQ\DPHPSHQJDUXKLNLQHUMDSHQGLGLNDQDQDN³Hearing impairment means 
in impairment in hearing, whether permanent or fluctuating, that adversely affect 
DFKLOG¶VHGXFDWLRQSHUIRUPDQFHEXW WKDW LVQRW LQFOXGHGXQGHr the definition of 
deafness´'DSDWGLDUWLNDQWXQDUXQJXEHUDUWLPHQJDODPLSHQXUXQDQSHQGHQJDUDQ
apakah permanent atau fluktuatif, hal ini dapat mempengaruhi kinerja pendidikan 
anak, tetapi tidak masuk dalam definisi tuli. 
7XQDUXQJXEHUDVDOGDULLVWLODK³WXQD´GDQ³UXQJX´7XQD\DQJEHUDUWLNXUDQJ
dan rungu yang berarti pendengaran, sehingga tunarungu berarti orang yang 




















































0HQXUXW 3HUPDQDULDQ 6RPDG GDQ 7DWL +HUQDZDWL    ³WXQDrungu 
yaitu seseorang yang mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan 
mendengar baik sebagian atau seluruhnya yang diakibatkan karena tidak 
berfungsinya sebagian atau seluruh alat pendengaran, sehingga ia tidak 
dapat menggunakan alat pendengarannya dalam kehidupan sehari-hari yang 
PHPEDZDGDPSDNWHUKDGDSNHKLGXSDQQ\DVHFDUDNRPSOHNV´ 
 
  Sutjihati Somantri (1996: 74) mengemukakan arti dari tunarungu adalah 
suatu keadaan kehilangan pendengaran yang mengakibatkan seseorang tidak 
dapat menangkap berbagai rangsangan, terutama melalui indera pendengarannya. 
 
Menurut Andreas Dwidjosumarto (dalam  Sutjihati Somantri, 1996: 74)  
´VHVHRUDQJ \DQJ WLGDN DWDX NXUDQJ PDPSX PHQGHQJDU VXDUD GLNDWDNDQ
tunarungu. Ketunarunguan dibedakan menjadi dua kategori, yaitu tuli (deaf) 
dan kurang dengar (hard of hearing). Tuli adalah mereka yang indera 
pendengarannya mengalami kerusakan dalam taraf berat sehingga 
pendengarannya tidak berfungsi lagi. Sedangkan kurang dengar adalah 
mereka yang indera pendengarannya mengalami kerusakan, tetapi masih 
berfungsi untuk mendengar, baik dengan maupun tanpa menggunakan alat 
bantu dengar ( hearing aid ´ 
 
Menurut Daniel F. Hallan dan James H. Kauffman (dalam Permanarian 
Somad dan Tati Hernawati, 1996 : 26) tunarungu adalah suatu istilah umum yang 
menunjukkan kesulitan mendengar yang meliputi keseluruhan kesulitan 
mendengar dari yang ringan sampai yang berat, digolongkan dari yang tuli dan 
kurang dengar.  
Menurut Moores (dalam Mulyono Abdurahman dan Sudjadi, 1994 : 59) 
seseorang itu dikatakan tuli apabila pendengarannya rusak sampai pada suatu taraf 
tertentu (biasanya 70 dB atau lebih) sehingga menghalangi pengertian terhadap 
suatu pembicaraan melalui indera pendengaran, baik tanpa ataupun dengan alat 
bantu dengar.   
Berdasarkan pengertian tunarungu yang diungkapkan oleh berbagai ahli dari 
berbagai sumber, maka dapat ditarik kesimpulan arti dari tunarungu adalah 
seseorang yang mengalami kekurangan atau kehilangan kemampuan dengar 


















































70 dB atau lebih) sehingga ia tidak dapat memanfaatkan indera pendengaran 
secara maksimal dalam kehidupan sehari-hari yang membawa dampak terhadap 
kehidupannya secara kompleks, baik itu dalam kinerja pendidikan, lingkungan 
keluarga serta masyarakat.. 
 
b. Faktor Penyebab Tunarungu 
Faktor penyebab tunarungu merupakan hal-hal yang melatar belakangi 
terjadinya kelainan pada pendengaran. Banyak faktor yang dapat menyebabkan 
tunarungu, baik itu faktor dari dalam diri anak maupun dari luar diri anak, 
misalnya: faktor virus, teknik ketika proses melahirkan, keturunan serta faktor 
trauma. Untuk lebih jelasnya, berikut merupakan pendapat-pendapat dari 
beberapa ahli mengenai faktor-faktor  penyebab  tunarungu antara lain: 
Menurut Sharon Vaughn, Candace S.Bos, Jeanne Shay Schumm (1997: 258) 
³+HDULQJ ORVV FDQ RFFXU DV WKH UHVXOW RI VHYHUDO IDFWRUV LQFOXGLQJ KHUHGLW\
illness or disease, and excessive prolonged exposure to loud noises.´0HQXUXW
Sharon dkk tersebut menyatakan bahwa kehilangan pendengaran dapat terjadi 
sebagai akibat dari beberapa faktor, hereditas, penyakit, dan mendengarkan suara 
yang terlalu bising dalam jangka waktu yang lama.  
Menurut Jamila K.A. Muhammad (2008: 57) faktor penyebab tuanarungu 
berdasarkan waktunya dibedakan atas faktor sebelum kelahiran, saat lahir dan 
setelah lahir, antara lain sebagai berikut: 
1) Sebelum masa kelahiran 
a) Penyakit turunan yang disebabkan oleh gen. 
b) Bukan penyakit turunan 
(1) Sakit semasa hamil, terutama oleh virus seperti rubella, demam 
glandular dan selesma. 
(2) Semasa hamil sang ibu mengidap penyakit yang disebabkan 
oleh pola makan, seperti beri-beri dan kencing manis. 
(3) Semasa hamil sang ibu mengonsumsi obat ataupun bahan 
kimia seperti kuanin dan streptomycin. 
(4) Sang ibu menderita toksemia pada masa akhir kehamilan. 
(5) Sering hamil. 
2) Saat melahirkan 
a) Masa melahirkan yang terlalu lama atau bayi sulit keluar yang 
menyebabkan terjadinya tekanan yang kuat pada bagian telinga. 


















































c) Cedera pada saat kelahiran, terutama pada untukan telinga. 
d) Penyakit hemolisis yang sering kali disebabkan oleh faktor Rh. 
3) Setelah kelahiran 
a) Anak mengidap penyakit yang disebabkan oleh bakteri dan virus, 
seperti gondok dan campak. 
b) Kecelakaan yang mencederai bagian telinga. 
c) Pengonsumsian antibiotik, seperti streptomycin. 
d) Menangkap bunyi yang terlalu keras dalam jangka waktu yang 
lama. 
 
Menurut Permanarian Somad dan Tati Hernawati (1996: 33-34), faktor-
faktor penyebab ketunarunguan dapat dikelompokkan menjadi : 
1) Faktor dalam diri anak 
Faktor dari dalam diri anak ini ada beberapa hal yang bisa 
menyebabkan ketunarunguan, antara lain : 
a) Disebabkan oleh faktor keturunan dari salah satu atau kedua orang 
tuanya yang mengalami ketunarunguan. Banyak kondisi genetik 
yang berbeda sehingga dapat menyebabkan ketunarunguan. 
Transmisi yang disebabkan oleh gen yang dominan resesif dan 
berhubungan dengan jenis kelamin.  
b) Ibu yang sedang hamil menderita Campak Jerman ( Rubella )  
c) Ibu yang sedang mengandung menderita keracunan darah atau 
Toxaminia. Hal ini dapat menyebabkan kerusakan pada plasenta 
yang mempengaruhi terhadap pertumbuhan janin. Jika hal tersebut 
menyerang syaraf atau alat-alat pendengaran maka anak tersebut 
lahir dalam keadaan tunarungu. 
2) Faktor luar Diri Anak 
a) Anak mengalami infeksi pada saat dilahirkan atau kelahiran. 
Misalnya anak terserang herpes Impex, jika virus ini menyerang 
pada kelamin ibu dapat menular pada saat dilahirkan. Demikian 
juga dengan penyakit kelamin lainnya dapat menular jika virusnya 
masih aktif. Penyakit-penyakit yang ditularkan oleh ibu kepada 
anak yang dilahirkan dapat menimbulkan infeksi yang dapat 
menyebabkan kerusakan pada alat-alat atau syaraf pendengaran. 
b) Meningitis atau radang Selaput Otak 
c) Otitis Media ( Radang teling bagian tengah ) 
Otitis media adalah radang pada telinga bagian tengah, sehingga 
menimbulkan nanah. Nanah tersebut mengumpul dan mengganggu 
hantaran bunyi. Penyakit ini sering menyerang pada masa kanak-
kanak sebelum mencapai usia 6 tahun. Ketunarunguan yang 
disebabkan oleh otitis media adalah tunarungu tipe konduksif. 
Otitis media juga dapat ditimbulkan karena infeksi pernafasan atau 
pilek dan penyakit anak-anak seperti campak. 
d) Penyakit lain atau kecelakaan yang dapat mengakibatkan 



















































Faktor penyebab tunarungu juga dinyatakan oleh (Permanarian Somad 
dan Tati Hernawati, 1996 : 71-72) yang membedakan faktor tersebut menurut 
waktunya, antara lain sebagai berikut : 
1) Sebelum Lahir ( prenatal ) 
Kondisi ibu yang terkena infeksi atau keracunan pada saat  
mengandung, sakit influensa atau campak juga dapat menyebabkan 
rusaknya pendengaran anak, terutama pada 3 bulan pertama usia 
kehamilan. Sebab-sebab sebelum kelahiran ini termasuk juga faktor 
darah dimana darah anak tidak cocok dengan darah ibu.  
2) Pada Saat Kelahiran ( perinatal ) 
Pada saat lahir terjadi kecacatan seperti pada bagian luar telinga, 
gendang suara di bagian tengah dan perkembangan mekanisme saraf 
yang terhambat. Penurunan fungsi saraf yang dibawa karena keturunan 
dapat terjadi pada saat anak lahir atau terjadi segera sesudah anak 
lahir. Penyebabnya antara lain adalah akibat terkena oleh panggul ibu 
atau akibat penggunaan alat yang menyebabkan pendarahan di otak 
sehingga merusak sitem saraf, anoxia dll. 
3) Pada Saat Sesudah kelahiran ( postnatal) 
Faktor postnatal ini dapat terjadi karena penyakit atau kecelakaan. 
Penyakit yang dapat menyebabkan tunarungu ini antara lain: 
meningitis, penyakit gondok, diphteri, batuk rejan, campak, penyakit 
tipus, pneumonia dan otitis media. Sedangkan faktor kecelakaan ini 
contohnya terjadi gegar otak pada bagian kepala tertentu yang dapat 
menimbulkan hilangnya pendengaran baik itu sementara ataupun 
menetap.  
 
Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, maka penulis dapat 
menyimpulkan faktor penyebab tunarungu antara lain sebagai berikut :  
1) Herediter atau keturunan 
2) Virus atau penyakit yang diderita ibu ketika mengandung (misalnya: 
rubella, penyakit kelamin, menderita keracunan darah atau Toxaminia). 
3) Ibu yang merokok, konsumsi obat-obatan, minuman keras pada saat 
mengandung.. 
4) Trauma pada saat ibu mengandung dan devisisensi vitamin serta 
kekurangan gizi. 
5) Proses kelahiran yang menggunakan alat bantu sehingga dapat menekan 


















































6) Bayi prematur dan anoxia. 
7) Infeksi virus ( seperti: meningitis, penyakit gondok, diphteri, batuk rejan, 
campak, penyakit tipus, pneumonia dan otitis media). 
8) Gegar otak pada bagian kepala tertentu yang dapat menimbulkan 
hilangnya pendengaran baik itu sementara ataupun menetap serta 
mendengar ledakan yang terlalu kuat. 
 
c. Klasifikasi Anak Tunarungu 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995: 507) klasifikasi merupakan 
penyusunan bersistem dalam kelompok atau golongan menurut kaidah atau 
standar yang ditetapkan. Klasifikasi anak tunarungu didasarkan pada tingkat 
kehilangan pendengaran, waktu kehilangan pendengaran serta tempat terjadinya 
kerusakan pendengaran. Hal ini bertujuan agar dapat memberikan penanganan 
yang tepat. Salah satu tujuan klasifikasi dalam bidang pendidikan, misalnya anak 
tunarungu yang masih tergolong ringan, dalam proses pembelajaran dapat 
diletakkan di tempat yang lebih dekat dengan guru. Sedangkan bagi anak 
tunarungu yang sedang, dibutuhkan alat batu dengar dalam pembelajaran untuk 
membantu anak menerima informasi. Klasifikasi anak tunarungu ini juga disertai 
dengan berbagai karakteristik dari tingkatan-tingkatan klasifikasi. Untuk lebih 
jelasnya berikut merupakan klasifikasi tunarungu dari beberapa sumber, antara 
lain sebagai berikut: 
Klasifikasi tunarungu menurut Myklebust  (dalam Mulyono Abdurahman 
dan Sudjadi, 1994: 61) antara lain : 
1) Tingkat pendengaran yaitu bergantung pada tingkat kehilangan 
pendengaran dalam pendengaran decibel sebagai hasil pengukuran 
dengan alat audiometer standar ISO (International Standard 
Organization), yaitu : 
a) Sangat ringan  27 ± 40 dB 
b) Ringan   41 ± 55 dB 
c) Sedang   56 ± 70 dB 
d) Berat   71 ± 90 dB 
e) Berat sekali  91 dB ke atas 
2) Waktu rusaknya pendengaran  


















































Indera pendengaran sudah tidak berfungsi untuk maksud kehidupan 
sehari-hari. 
b) Perolehan: Anak lahir dengan pendengaran normal akan tetapi di 
kemudian hari indera pendengarannya tidak berfungsi yang 
disebabkan karena kecelakaan atau suatu penyakit. 
c) Tempat terjadinya kerusakan pendengaran 
(1) Kehilangan pendengaran kondusif yaitu hilangnya pendengaran 
disebabkan karena gangguan pada telinga luar dan telinga bagian 
tengah sehingga menghambat jalannya suara ke telinga bagian 
dalam. 
(2) Kehilangan pendengaran sensori-neural disebabkan oleh 
kerusakan telinga bagian dalam. 
(3) Kehilangan pendengaran campuran disebabkan adanya 
kerusakan di telinga bagian tengah dan bagian dalam. 
(4) Kehilangan pendengaran sentral atau perseptual disebabkan oleh 
kerusakan pada saraf pendengaran. 
 
Adapun klasifikasi tunarungu menurut Samuel A. Kirk (dalam Permanarian 
Somad dan Tati Hernawati, 1996: 29) adalah sebagai berikut : 
1) 0 dB: Menunjukkan pendengaran yang optimal. 
2) 0 ± 26 dB: Menunjukkan seseorang masih mempunyai pendengaran 
yang normal. 
3) 27 ± 40dB: Mempunyai kesulitan mendengarkan bunyi-bunyi yang jauh, 
membutuhkan tempat duduk yang strategis letaknya dan membutuhkan 
terapi bicara ( tergolong tunarungu ringan ). 
4) 41± 55 dB: Mengerti bahasa percakapan, tidak dapat mengikuti diskusi 
kelas, membutuhkan alat bantu dengar dan terapi bicara (tergolong 
tunarungu sedang). 
5) 56 ± 70 dB: Hanya dapat mendengarkan suara dari jarak dekat, masih 
mempunyai sisa pendengaran untuk belajar bahasa dan bicara dengan 
menggunakan alat bantu dengar serta dengan cara yang khusus 
(tergolong tunarungu agak berat). 
6) 71 ± 90 dB: Hanya dapat mendengar bunyi yang sangat dekat, kadang-
kadang dianggap tuli, membutuhkan pendidikan luar biasa yang intensif, 
membutuhkan alat bantu dengar dan latihan bicara secara khusus 
(tergolong tunarungu berat). 
7) 91 dB keatas: Mungkin sadar akan adanya bunyi atau suara dan getaran, 
banyak tergantung pada penglihatan dari pada pendengaran untuk proses 
menerima informasi dan yang bersangkutan dianggap tuli (tergolong 
tunarungu berat sekali).  
 
Berkaitan dengan masalah pendengaran, Jamila K.A. Muhammad (2008: 59-


















































1) Masalah pendengaran 
a) Ringan (mild) 
(1) Tingkat kehilangan pendengaran antara 27 hingga 40 dB.  
(2) Memahami percakapan. 
(3) Mengalami kesulitan mendengar bunyi-bunyi yang pelan dan 
jauh. 
(4) Memerlukan terapi penuturan. 
b) Sedang (moderate) 
(1) Tingkat kehilangan pendengaran antara 41 hingga 55 dB. 
(2) Dapat mendengar bunyi pada jarak satu hingga 1,5 meter 
darinya. 
(3) Memahami percakapan. 
(4) Sulit untuk ikut dalam perbincangan dalam kelas. 
(5) Memerlukan alat bantu dengar. 
(6) Memerlukan terapi penuturan. 
c) Menengah serius (moderate-severe) 
(1) Tahap kehilangan pendengaran antara 56 hingga 70 dB. 
(2) Memerlukan alat bantu dengar dan latihan pendengaran. 
(3) Memerlukan latihan penuturan dan komunikasi. 
(4) Orang yang ingin berbicara dengan mereka harus berbicara 
dengan keras. 
(5) Penuturan mereka mungkin akan tidak sempurna karena 
pengalamannya dalam mendengar pembicaraan terbatas. 
2) Tuli 
a) Serius (severe) 
(1) Tingkat hilangnya pendengaran antara 71 hingga 90 dB. 
(2) Dapat mendengar bunyi yang keras pada jarak antara nol hingga 
30,5 cm darinya. 
(3) Mungkin hanya dapat membedakan sebagian dari bunyi saja. 
(4) Memiliki masalah dalam penuturan. 
(5) Membutuhkan pendidikan khusus, alat bantu dengar, dan latihan 
penuturan dan komunikasi. 
b) Sangat serius (profound) 
(1) Tingkat kehilangan pendengaran lebih dari 90 dB. 
(2) Sulit untuk mendengar bunyi, walaupun keras. 
(3) Memerlukan alat bantu dengar dan terapi penuturan. 
(4) Usia ketika kehilangan pendengaran 
Anak-anak yang kehilangan pendengarannya sebelum dapat 
bertutur dan berbahasa berada dalam kategori tuli pralingual 
yang biasanya menyebabkan masalah dalam pembelajaran. 
Kehilangan pendengaran setelah dapat bertutur dan berbahasa 
disebut sebagai tuli pascalingua. 
3) Jenis-jenis kehilangan pendengaran 
a) Kehilangan pendengaran kondusif atau bagian penerima. 




















































Berdasarkan pendapat dari berbagai ahli mengenai klasifikasi tunarungu, 
maka penulis dapat manarik kesimpulan mengenai klasifikasi tunarungu adalah 
sebagai berikut: 
1) Tunarungu ringan 
a) Tingkat kehilangan pendengaran 27-40 dB. 
b) Memahami percakapan. 
c) Mengalami kesulitan mendengar bunyi-bunyi yang pelan dan jauh. 
d) membutuhkan tempat duduk yang strategis letaknya dan membutuhkan 
terapi bicara. 
2) Tunarungu sedang 
a) Tingkat kehilangan pendengaran 41-55 dB. 
b) Memahami percakapan. 
c) Memerlukan alat bantu dengar. 
d) Tidak dapat mengikuti diskusi kelas. 
e) Membutuhkan alat bantu dengar dan terapi bicara. 
3) Tunarungu agak berat 
a) Tingkat kehilangan pendengaran 56-70 dB. 
b) Hanya dapat mendengarkan suara dari jarak dekat dan orang yang ingin 
berbicara dengan mereka harus berbicara dengan keras. 
c) Masih mempunyai sisa pendengaran untuk belajar bahasa dan bicara 
dengan menggunakan alat bantu dengar serta dengan cara yang khusus. 
d) Penuturan mereka mungkin akan tidak sempurna karena pengalamannya 
dalam mendengar pembicaraan terbatas. 
4) Tunarungu berat 
a) Tingkat kehilangan pendengaran 71-90 dB. 
b) Hanya dapat mendengar bunyi yang sangat dekat. 
c) Membutuhkan pendidikan luar biasa yang intensif. 
d) Membutuhkan alat bantu dengar dan latihan bicara secara khusus. 
5) Tunarungu sangat berat 


















































b) Sulit untuk mendengar bunyi, walaupun keras. 
c) Memerlukan alat bantu dengar dan terapi penuturan. 
d) Banyak tergantung pada penglihatan dari pada pendengaran untuk proses 
menerima informasi 
 
2. Tinjauan Tentang Keterampilan Menulis Kalimat yang 
Sesuai dengan EYD 
 
a. Pengertian Keterampilan Menulis 
Keterampilan berkenaan dengan suatu perbuatan, dimana perbuatan tersebut 
menunjukkan ketepatan dan kecepatan. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 
6RHPDUMDGL 0X]QL 5DPDQWR :LNGDWL =DKUL   ´7HUDPSLO DWDX FHNDWDQ
adalah kepandaian melakukan suatu pekerjaan dengDQ FHSDW GDQ EHQDU´ -LND
seseorang dapat melakukan pekerjaan dengan cepat tetapi tidak tepat maka tidak 
dikatakan terampil, hal yang sama juga terjadi jika seseorang mampu melakukan 
kegiatan tersebut dengan tepat tetapi lambat, maka hal tersebut juga belum bisa 
dikatakan terampil. Jadi kedua unsur ketepatan dan kecepatan menjadi syarat 
untuk dikategorikan terampil. 
Berkenaan dengan keterampilan menulis, berikut pendapat beberapa sumber 
mengenai pengertian menulis: menurut Sabarti Akhadiah, Maidar Arsjad, dan 
Sakur Ridwan (1994: 22) menulis merupakan suatu proses, yaitu proses 
penulisan. Ini berarti bahwa kita melakukan kegiatan itu dalam beberapa tahap 
yaitu tahap prapenulisan, tahap penulisan, dan tahap revisi. Sedangkan menurut 
Henry Guntur Tarigan (2009: 2) menulis adalah menurunkan atau melukiskan 
lambang-lambang grafis yang menggambarkan suatu bahasa yang difahami 
seseorang, sehingga orang-orang dapat membaca lambang-lambang grafis 
tersebut.  
Berkaitan dengan menulis kalimat, arti menulis yang lebih tepat yaitu 
melahirkan suatu pikiran atau perasaan. Pada proses ini, penulis menuangkan 
pikirannya dalam bentuk rangkaian kata-kata  yang kemudian menjadi kalimat. 


















































merangkai kata-kata yang terstruktur, bermakna, logis, serta mudah difahami oleh 
pembaca. 
Keterampilan menulis sangat diperlukan oleh siswa untuk menyelesaikan 
tugas dan kewajiban yang bersifat tertulis. Hal ini perlu diwujudkan dengan 
pembelajaran bahasa yaitu pembelajaran mengenai semua aspek kebahasaan dan 
kegiatan berbahasa yang bertujuan agar siswa terampil berbahasa. Kebutuhan 
yang termasuk di dalamnya adalah ketatabahasaan, perbendaharaan bahasa 
dengan segala ragamnya dan menulis.  
Dari teori hakikat menulis di atas maka dapat diketahui bahwa keterampilan 
menulis adalah kemampuan seseorang dalam melahirkan pikiran, perasaan dan 
kehendak kepada pembaca dengan kalimat yang efektif dan bermakna dengan 
cepat dan benar sehingga dimengerti oleh pembaca. Keterampilan menulis sangat 
diperlukan siswa untuk memenuhi tugas-tugasnya sebagai seorang pelajar. Oleh 
karena itu, perlu upaya untuk melatih dan meningkatkan keterampilan menulis 
pada siswa. Keterampilan menulis memerlukan latihan yang konsisten agar 
tulisan yang dihasilkan semakin berkualitas. Kemampuan menulis yang baik dan 
berkualitas berbanding lurus terhadap keberhasilan siswa di sekolah. 
 
b. Pengertian Kalimat 
Istilah kalimat tidak asing lagi bagi kita. Kalimat selalu kita gunakan dalam 
kehidupan sehari-hari, baik itu secara lisan dalam bentuk percakapan ataupun 
secara tertulis dalam bentuk surat, karangan dan lain-lain. Untuk lebih jelas 
memahami pengertian kalimat berikut pendapat-pendapat mengenai pengertian 
kalimat: 
Menurut Ida Bagus Putrayasa (2009: 1) kalimat adalah satuan bahasa 
terkecil yang berupa klausa, yang dapat berdiri sendiri, dan mengandung pikiran 
yang lengkap. 
Dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan 
(2009: 166) kalimat adalah satuan bahasa terkecil yang mengungkapkan pikiran 


















































gabungan dari dua buah kata atau lebih yang menghasilkan suatu pengertian dan 
pola intonasi akhir. 
Sedangkan menurut Cook, Elson dan Pickett (dalam Henry Guntur Tarigan, 
2009: 5) kalimat merupakan satuan bahasa yang secara relatif dapat berdiri sendiri 
yang mempunyai pola intonasi akhir dan yang terdiri atas klausa. 
Kalimat adalah suatu gramatik yang dibatasi oleh adanya jeda panjang yang 
disertai nada akhir turun atau naik (Ramlan, 2001: 23). Hal ini berhubungan 
dengan kalimat dalam bentuk lisan biasanya diucapkan dengan suara naik turun 
dan keras lembut, disela jeda dan diakhiri dengan intonasi akhir. Kalimat jenis 
pertanyaan dilafalkan dengan nada akhir turun. Sedangkan kalimat perintah 
dilafalkan dengan nada akhir naik. 
Kalimat umumnya berwujud rentetan kata yang disusun secara teratur 
berdasarkan kaidah tertentu (Kunjana Rahardi, 2005: 71). Pengurutan kata dalam 
kalimat serta macam kata yang dipakai dalam kalimat dapat mempengaruhi jenis 
kalimat yang dihasilkan. Sehingga dalam menyusun kalimat harus diperdalam 
mengenai konsep kosa kata serta struktur kalimat yang benar. 
Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan pengertian kalimat 
merupakan suatu gramatik yang terdiri dari rentetan kata yang dapat berdiri 
sendiri, mengandung pikiran yang lengkap serta disusun berdasarkan kaidah yang 
berlaku. 
 
c. Jenis Kalimat 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995: 410) jenis merupakan sesuatu 
yang mempunyai ciri (sifat, keturunan dan lain-lain) yang khusus; macam. Jenis 
kalimat dapat dibedakan berdasarkan isinya, jumlah klausa, sifat hubungan aktor- 
aksi dan lain-lain. Untuk lebih jelasnya perhatikan pendapat beberapa ahli sebagai 
berikut: 





















































1) Jenis kalimat berdasarkan isinya. 
a) Kalimat berita 
b) Kalimat tanya 
c) Kalimat perintah 
2) Jenis kalimat berdasarkan klausanya. 
a) Kalimat tunggal 
b) Kalimat majemuk 
3) Jenis kalimat berdasarkan predikat yang membentuknya. 
a) Kalimat verbal  
b) Kalimat nominal 
4) Jenis kalimat berdasarkan hubungan aktor-aksi. 
a) Kalimat aktif 
b) Kalimat pasif 
c) Kalimat medial 
d) Kalimat resiprokal 
5) Jenis kalimat berdasarkan struktrur internal klausa utama. 
a) Kalimat lengkap 
b) Kalimat tak lengkap 
6) Jenis kalimat berdasarkan ada tidaknya perubahan dalam 
pengucapan. 
a) Kalimat langsung 
b) Kalimat tak langsung 
 
Dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang 
Disempurnakan (2009: 167-174) jenis-jenis kalimat dapat dibedakan 
sebagai berikut: 
1) Kalimat aktif 
2) Kalimat pasif 
3) Kalimat langsung 
4) Kalimat tidak langsung 
5) Kalimat berita 
6) Kalimat perintah 
7) Kalimat tanya 
8) Kalimat efektif 
9) Jenis kalimat nenurut struktur gramatikalnya, antara lain: 
a) Kalimat tunggal 
b) Kalimat Majemuk 
 
Berdasarkan pendapat kedua sumber tersebut maka dapat disimpulkan jenis-
jenis kalimat, antara lain sebagai berikut: 
1) Kalimat berita. 


















































3) Kalimat perintah. 
4) Kalimat langsung. 
5) Kalimat tidak langsung. 
6) Kalimat aktif 
7) Kalimat pasif. 
8) Kalimat medial. 
9) Kalimat resiprokal. 
10) Kalimat tunggal. 
11) Kalimat majemuk. 
12) Kalimat langsung. 
13) Kalimat tidak langsung. 
14) Kalimat lengkap. 
15) Kalimat tidak lengakap. 
16) Kalimat verbal. 
17) Kalimat nominal. 
 
Dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas yang dilakukan oleh penulis, 
tidak semua jenis kalimat tersebut diajarkan, namun hanya beberapa saja yang 
sesuai dengan buku pegangan bahasa Indonesia untuk kelas IV SD. Kalimat yang 
diajarkan berdasarkan Kaswan Darmadi dan Rita Nurbaya (2008: 10 & 62) antara 
lain: 
1) Kalimat tanya. 
2) Kalimat tunggal dengan perluasan keterangan tempat. 
 
Setelah melihat buku pegangan bahasa Indonesia dan kemampuan siswa 
kelas IV SLB N Kotagajah, maka dalam penelitian ini hanya mengajarkan tentang 
kalimat tunggal dengan perluasan keterangan tempat. 
Kalimat tunggal menurut Keraf (dalam Ida Bagus Putrayasa, 2009: 41) 
adalah kalimat yang hanya terdiri atas dua unsur inti dan boleh diperluas dengan 
satu atau lebih unsur-unsur tambahan, asal unsur-unsur tambahan tersebut tidak 


















































subjek dan predikat. Kalimat tunggal belum tentu berbentuk pendek. Kalimat 
tunggal juga dapat berupa kalimat panjang dengan penambahan unsur-unsur 
tambahan seperti objek, pelengkap maupun keterangan.  
 
d.  Pola Kalimat Dasar 
Kalimat termasuk dalam kajian sintaksis, karena sintaksis ini merupakan 
bagian dari cabang ilmu bahasa yang membicarakan seluk beluk wacana, kalimat, 
klausa, dan frase (Ramlan, 2001: 18). Dalam jurnal international yang berjudul 
Syntactic Movement in Orally Trained Children With Hearing Impairment 
(Naama Friedmann dan Ronit Szterman, 2006:58) menyatakan bahwa these 
studies indicated that the syntactic abilities of children with hearing loss are 
different than those of hearing children. In the realm of speech production, they 
showed that children white hearing loss produce ungrammatical sentences and 
have difficulties in the acquisition of syntactic structures. Berdasarkan pernyataan 
tersebut, terlihat bahwa kemampuan sintaksis anak tunarungu berbeda dengan 
kemampuan sintaksis anak-anak yang mendengar. Dalam pembicaraan anak 
tunarungu, memperlihatkan bahwa kalimat yang mereka hasilkan tidak 
menunjukkan adanya penggunaan gramatikal dan kesulitan mereka untuk 
memahami struktur sintaksis. Hal ini menyebabkan kalimat yang dihasilkan oleh 
anak tunarungu tidak teratur dalam susunan gramatikalnya, sehingga kalimat 
tersebut menjadi kabur maknanya bahkan tidak dapat dimengerti. Perlu adanya 
penanganan agar kesulitan tersebut tidak berlanjut. 
Untuk memahami masalah yang dihadapi anak tunarungu, perlu 
dipelajari mengenai gramatikal. Gramatikal berkenaan dengan tata bahasa. Dalam 
tata bahasa terdapat pola-pola yang membentuk kalimat. Pola merupakan bentuk 
atau struktur yang tepat. Pola kalimat yang dipelajari di sekolah dasar masih 
sederhana. Pola yang sederhana itu disebut juga pola kalimat dasar. Pola kalimat 
juga berkaitan dengan unsur-unsur pembentuk kalimat. Pola kalimat yang 
sederhana tersusun atas unsur subjek (S) dan predikat (P).  
Subjek merupakan bagian kalimat yang menunjukkan pelaku. Subjek 


















































73). Subjek dapat berupa orang atau benda. Subjek yang berupa orang dapat 
menjawab atas pertanyaan siapa, sedangkan subjek berupa benda dapat menjawab 
atas pertanyaan apa. Hal serupa juga dikatakan oleh Ida Bagus Putrayasa (2009: 
43) ciri-ciri subjek sebagai berikut:  
1) Sesuatu yang tentangnya diberitakan sesuatu. 
2) Dibentuk dengan kata benda atau sesuatu yang dibendakan. 
3) Dapat bertanya dengan kata tanya apa atau siapa di hadapan predikat. 
Predikat merupakan bagian yang memberitahukan tindakan atau keadaan 
subjek. Predikat dalam kalimat dapat diketahui dari jawaban atas pertanyaan 
bagaimana atau mengapa (Mustakim, 1994: 73). Biasanya predikat diwujudkan 
dalam bentuk kata atau frase, misalnya predikat dalam bentuk kata terdapat pada 
NDOLPDW ´$QGLPHQXOLV´ NDWDPHQXOLVPHUXSDkan predikat, sedangkan predikat 
EHUXSD IUDVH WHUGDSDW SDGD NDOLPDW ´2UDQJ-RUDQJEHUWHSXN WDQJDQ´ IUDVH WHSXN
tangan merupakan predikat. 
Selain subjek dan predikat yang dapat membentuk kalimat, terdapat juga 
unsur lain berupa objek, pelengkap, dan keterangan.  Objek merupakan bagian 
dari kalimat yang melengkapi predikat. Letak objek dalam kalimat aktif selalu 
langsung setelah predikat. Menurut Mustakim (1994: 73) objek merupakan unsur 
kalimat yang kehadirannya wajib dan dapat menjadi subjek dalam kalimat pasif. 
Mustakim (1994: 74) juga menjelaskan bahwa, seperti halnya objek, unsur 
kalimat yang disebut pelengkap juga bersifat wajib. Perbedaan antara objek dan 
pelengkap terletak pada fungsi yang dapat ditukar. Objek dalam kalimat aktif 
dapat dijadikan subjek dalam kalimat pasif, sedangkan pelengkap tidak dapat 
dijadikan subjek dalam kalimat pasif. Kemudian keterangan, keterangan 
merupakan bagian kalimat yang menerangkan bagian hal atau tentang konjugasi 
(kata hubung). Menurut Ida Bagus Putrayasa (2009: 46) keterangan merupakan 
fungsi sintaksis yang paling beragam dan paling mudah berpindah letaknya. 
Keterangan dapat terletak di akhir, awal, bahkan di tengah-tengah kalimat.   
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan unsur-unsur 
dalam suatu kalimat dapat terdiri dari subjek (S), predikat (P), objek (O), 


















































Setelah mengetahui unsur-unsur dari suatu kalimat, maka akan dibahas 
mengenai pola kalimat dasar. Menurut Dendy Sugono (1997: 99) kalimat dasar 
adalah kalimat yang memenuhi syarat gramatikal (mempunyai subjek, predikat, 
atau dan objek serta pelengkap) dan kalimat itu belum mengalami perubahan. 
Pola kalimat dasar menurut Dendy Sugono (1997: 99-103) dibedakan menjadi 
delapan, antara lain: 
1) Kalimat dasar berpola SPOK. 
2) Kalimat dasar berpola SPOPel. 
3) Kalimat dasar berpola SPO. 
4)  Kalimat dasar berpola SPPel. 
5) Kalimat dasar berpola SPK. 
6) Kalimat dasar berpola SP (P: verba). 
7) Kalimat dasar berpola SP (P: nomina). 
8) Kalimat dasar berpola SP (P: adjektiva). 
Sedangkan menurut Mustakim (1994: 76) pola kalimat dasar dalam 
bahasa Indonesia terdiri dari empat macam, antara lain: 
1) Pola dasar SP (subjek-predikat). 
2) Pola dasar SPPel (subjek-predikat-pelengkap). 
3) Pola dasar SPO (subjek-predikat-objek). 
4) Pola dasar SPOPel (subjek-predikat-objek-pelengkap). 
Berdasarkan pendapat kedua sumber tersebut maka dapat disimpulkan 
pola kalimat dasar, antara lain sebagai berikut: 
1) Kalimat dasar berpola SP (subjek-predikat), pola dasar SP dapat dibagi lagi 
menjadi tiga, antara lain : 
a) Kalimat dasar berpola SP (P: dalam bentuk verba atau kata kerja). 
b) Kalimat dasar berpola SP (P: nomina atau kata benda). 
c) Kalimat dasar berpola SP (P: adjektiva atau kata sifat). 
2) Kalimat dasar berpola SPO (subjek-predikat-objek). 
3) Kalimat dasar berpola SPPel (subjek-predikat-pelengkap). 
4) Kalimat dasar berpola SPOPel (subjek-prediat-objek-pelengkap). 


















































6) Kalimat berpola dasar SPOK (subjek-predikat-objek-keterangan). 
Berdasarkan kesimpulan mengenai pola kalimat dasar, maka dapat 
diberikan contoh dari masing-masing pola kalimat dasar antara lain sebagai 
berikut: 
1) Kalimat dasar berpola SP 
a) Kalimat dasar berpola SP (P: verba). 
Contoh: Adik melangkah. 
       S           P 
  Bumi berputar. 
       S          P 
b) Kalimat dasar berpola SP (P: nomina). 
Contoh: Ayah pengusaha. 
     S           P 
   Agnes Monica penyanyi. 
             S                  P               
c) Kalimat dasar berpola SP (P: adjektiva) 
Contoh: Adik cantik. 
       S        P 
   Kamu pandai. 
      S         P 
2) Kalimat dasar berpola SPO (subjek-predikat-objek). 
Contoh: Rino membaca buku. 
           S          P           O 
         Hukum itu melindungi kebenaran. 
       S               P                O     
3) Kalimat dasar berpola SPPel (subjek-predikat-pelengkap). 
Contoh: Saya tahu pribadi orang itu. 
           S      P              Pel 
         Indonesia berpenduduk 250 juta jiwa. 
                    S               P                      Pel 
4) Kalimat dasar berpola SPOPel (subjek-predikat-objek-pelengkap). 
Contoh: Ninda meminjami saya sepeda. 
                 S           P             O      Pel 
              Zaria membelikan adiknya boneka kecil. 
            S            P              O              Pel 
5) Kalimat dasar berpola SPK (subjek-predikat-keterangan). 
Contoh: Cincin itu terbuat dari emas. 
                S            P          Ket. 
         Kami berdomisili di pemukiman baru. 


















































6) Kalimat berpola dasar SPOK (subjek-predikat-objek-keterangan). 
Contoh: Adik meletakkan sepedanya di teras depan. 
           S           P                 O               Ket. 
             Anak itu melemparkan koran ke pintu rumah Ali. 
               S              P               O                 Ket. 
 
 
e. Kalimat yang Sesuai dengan EYD 
Dalam penulisan huruf latin, kalimat diawali dengan huruf kapital dan 
diakhiri dengan tanda titik, tanda tanya atau tanda seru, dan juga disertakan pula 
di dalamnya tanda baca yang berupa spasi, koma, titik koma, titik dua serta 
sepasang garis pendek yang mengapit bentuk tertentu. Berkaitan dengan hal 
tersebut, terlihat bahwa EYD melekat dalam penulisan kalimat. Ini berarti EYD 
tidak dapat dipisahkan dalam menulis kalimat dan diperlukan adanya kemahiran 
dalam penerapan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) pada penulisan kalimat.. 
Kalimat yang sesuai dengan EYD merupakan salah satu syarat kalimat 
efektif. Dengan pemakaian EYD maka diharapkan kalimat yang ditulis mudah 
difahami oleh pembaca. Berikut kriteria kalimat yang sesuai dengan EYD 
menurut beberapa sumber: 
Menurut Widyamartaya (2010: 34-39) EYD yang dipakai dalam 
penulisan kalimat antara lain sebagai berikut: 
1) Pemakaian dan penulisan huruf 
a) Penulisan huruf kapital digunakan untuk: 
(1) Huruf pertama kata pada awal kalimat. 
(2) Huruf pertama petikan langsung. 
(3) Huruf pertama dalam ungkapan yang berhubungan dengan 
kitab suci, nama Tuhan termasuk kata gantinya. 
(4) Huruf pertama nama gelar kehormatan, ketururnan, 
keagamaan, jabatan dan pangkat yang diikuti oleh nama 
orang. 
(5) Huruf pertama nama orang, bangsa, suku, bahasa, tahun, 
bulan, hari raya, peristiwa sejarah, nama khas dalam geografi, 
singkatan nama, gelar, sapaan, dan kata ganti Anda. 
b) Huruf miring dalam cetakan dipakai untuk: 
(1) Menuliskan nama buku, majalah, dan surat kabar yang 
dikutip dalamkarangan. 
(2)  Menegaskan atau mengkhususkan huruf, bagian kata, kata 


















































(3) Menuliskan kata nama-nama ilmiah atau ungkapan asing 
kecuali yang telah disesuaikan dengan ejaan. 
Dalam tulisan tangan atau ketikan, huruf atau kata yang akan 
dicetak miring diberi satu garis di bawahnya. 
2) Penulisan kata 
a) Kata dapat dibagi menjadi dua bagian, yaitu kata dasar dan kata 
turunan. 
b) Kata dasar ditulis sebagai satu kesatuan. 
c) Imbuhan (awalan, sisipan, akhiran) ditulis serangkai dengan kata 
dasar. 
d) Bentuk kata ulang ditulis secara lengkap dengan menggunakan 
tanda hubung. 
e) Kata depan di, ke, dan dari ditulis terpisah dengan kata yang 
mengikutinya. 
3) Pemakaian tanda baca 
a) Tanda titik dipakai pada: 
(1) Akhir kalimat. 
(2) Singkatan nama orang, gelar, jabatan, pangkat, dan sapaan. 
(3) Singkatan-singkatan umum, misalnya dsb., hlm., Yth. 
(4) Di belakang angka atau huruf dalam suatu bagan, ikhtisar, 
atau daftar. 
(5) Memisahkan angka jam, menit, dan detik yang menunjukkan 
waktu. 
b) Tanda koma dipakai untuk: 
(1) Di antara unsur-unsur dalam suatu perincian. 
(2) Dalam kalimat majemuk setara yang menggunakan konjugasi 
tetapi, melainkan. 
(3) Memisahkan anak kalimat dengan induk kalimat. 
(4) Di belakang kata atau ungkapan penghubung antar kalimat 
yang terdapat pada posisi awal. 
(5) Di belakang keterangan yang terdapat pada awal kalimat bila 
perlu untuk menghindari salah baca. 
c) Tanda hubung dipakai untuk: 
(1) Menyambung suku-suku kata yang terpisah karena 
pergantian baris. 
(2) Menyambung unsur-unsur kata ulang. 
(3) Menyambung huruf kata yang dieja. 
(4) Merangkai se- dengan kata berikutnya yang mulai dengan 
huruf kapital, ke dengan angka, angka dengan ±an, singkatan 
huruf kapital dengan imbuhan atau kata. 
d) Tanda tanya dan tanda seru Anda perhatikan pemakaiannya 
dalam pedoman EYD. 
Dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan 



















































1) Pemakaian huruf kapital  
a) Huruf kapital atau huruf besar dipakai sebagai huruf pertama 
kata pada awal kalimat. 
b) Huruf kapital dipaiak sebagai huruf pertama petikan langsung. 
c) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama dalam ungkapan 
yang berhubungan dengan nama Tuhan dan kitab suci, termasuk 
kata ganti untuk Tuhan. 
d) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama gelar 
kehormatan, keturunan, dan keagamaan diikuti nama orang. 
e) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur nama jabatan 
dan pangkat yang diikuti oleh nama orang atau yang dipakai 
sebagai pengganti nama instansi atau nama tempat. 
f) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur-unsur nama 
orang. 
g) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama bangsa, suku, 
dan bahasa. 
h) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama tahun, bulan, 
hari, hari raya, dan peristiwa sejarah. 
i) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama nama geografi. 
j) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama semua unsur negara, 
lembaga pemerintah dan ketatanegaraan,serta nama dokumen 
resmi kecuali kata seperti dan. 
k) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama setiap unsur bentuk 
ulang sempurna yang terdapat pada nama badan, lembaga 
pemerintah dan ketatanegaraan, serta dokumen resmi. 
l) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama unsur singkatan 
nama gelar, pangkat, dan sapaan. 
m) Huruf kapital dipakai sebagai huruf pertama kata ganti Anda. 
2) Penulisan kata 
a) Kata dasar 
Kata yang berupa kata dasar ditulis sebagai satu kesatuan. 
b) Kata turunan 
2) Imbuhan (awalan, sisipan, akhiran) ditulis serangkai dengan 
kata dasarnya. 
3) Jika bentuk kata dasar berupa gabungan kata, awalan atau 
akhiran ditulis serangkai dengan kata yang langsung 
mengikuti atau mendahuluinya. 
4) Jika bentuk dasar yang berupa gabungan kata mendapat 
awalan dan akhiran sekaligus, unsur gabungan kata itu ditulis 
serangkai. 
c) Kata ulang 
Bentuk ulang ditulis secara lengkap dengan menggunakan tanda 
hubung. 
d) Gabungan kata 
Gabungan kata yang lazim disebut kata majemuk, termasuk 


















































e) Kata ganti ku, kau, mu, dan nya. 
Kata ganti ku, kau, mu, dan nya ditulis serangkai dengan kata 
yang mengikutinya atau kata yang mendahuluinya. 
f) Kata depan di, ke, dan dari 
Kata depan di, ke, dan dari ditulis terpisah dari kata yang 
mengikutinya kecuali di dalam gabungan kata yang sudah lazim 
dianggap sebagai satu kata seperti kepada dan daripada. 
g) Kata ganti si dan sang ditulis terpisah dari kata yang 
mengikutinya. 
3) Pemakaian tanda baca 
a) Tanda titik  
(1) Tanda titik dipakai pada akhir kalimat yang bukan pertanyaan 
atau seruan. 
(2) Tanda titik dipakai di belakang angka atau huruf dalam 
satuan bagan, ikhtisar, atau daftar. 
(3) Tanda titik dipakai untuk memisahkan angka jam, menit, dan 
detik yang menunjukkan waktu. 
b) Tanda koma 
(1) Tanda koma dipakai diantara unsur-unsur dalam suatu 
perincian atau pembilangan. 
(2) Tanda koma dipakai untuk memisahkan kalimat setara yang 
satu dengan kalimat setara berikutnya. 
(3) Tanda koma dipakai di belakang kata atau ungkapan 
penghubung antar kalimat yang terdapat pada awal kalimat. 
(4) Tanda koma dipakai untuk memisahkan petikan langsung. 
(5) Tanda koma dipakai diantara nama orang dan gelar, nama 
dan alamat, bagian-bagian alamat, tempat dan tanggal. 
c) Tanda hubung 
(1) Tanda hubung menyambung suku-suku kata dasar yang 
terpisah oleh pergantian baris. 
(2) Tanda hubung menyambung unsur-unsur kata ulang. 
(3) Tanda hubung menyambung huruf kata yang dieja satu-satu 
dan bagian tanggal. 
d) Tanda tanya 
(1) Tanda tanya dipakai pada akhir kalimat pertanyaan. 
(2) Tanda tanya dipakai di dalam tanda kurung untuk 
menyatakan bagian kalimat yang disangsikan. 
e) Tanda seru 
Tanda seru dipakai sesudah ungkapan atau pernyataan yang 
berupa seruan atau perintah yang menggambarkan kesungguhan, 
ketidakpercayaan, ataupun rasa emosi yang kuat. 
 
Berkaitan dengan keterampilan menulis kalimat yang sesuai dengan 
Ejaan Yang Disempurnakan (EYD) dalam pembelajaran bahasa Indonesia kelas 


















































IV. Menurut Kaswan Darmadi dan Rita Nurbaya (2008: 61-128) penggunaan 
EYD dalam materi kelas IV, antara lain: 
1) Penggunaan kata depan di, ke, dan dari. 
2) Penggunaan huruf kapital. 
a) Penggunaan huruf kapital di awal kalimat. 
b) Penggunaan huruf kapital untuk unsur nama orang, nama negara, lembaga 
pemerintah dan ketatanegaraan, serta nama dokumen resmi, kecuali kata 
seperti dan. 
c) Penggunaan huruf kapital untuk semua bentuk ulang sempurna yang 
terdapat pada nama badan lembaga pemerintah dan ketatanegaraan serta 
dokumen resmi. 
d) Penggunaan huruf kapital untuk nama pulau dan benua. 
3) Penggunaan tanda baca (tanda titik, tanda koma, tanda seru, dan tanda tanya). 
4) Penggunaan tanda pisah. 
5) Penggunaan kata penghubung dan dan tetapi. 
6) Penggunaan tanda titik untuk singkatan umum. 
 
Setelah melihat buku pegangan bahasa Indonesia dan kemampuan siswa 
kelas IV SLB N Kotagajah, maka EYD yang digunakan berkisar: penggunaan 
huruf besar di awal kalimat, penggunaan huruf besar untuk nama orang, 
penggunaan tanda titik di akhir kalimat, penggunaan tanda koma untuk perincian, 
penulisan dan penggunaan kata depan di.  
 
3. Tinjauan Tentang Metode Quantum Learning dan Teknik Mind Map 
a. Metode Quantum Learning 
Menurut Bobbi DePorter dan Mike Hernacki (2010 : 14) Quantum 
Learning adalah seperangkat metode dan falsafah belajar yang terbukti efektif di 
sekolah dan bisnis untuk semua tipe orang dan segala usia. Quantum Learning 
pertama kali digunakan di Supercamp. Di Supercamp ini menggabungkan rasa 
percaya diri, keterampilan belajar dan keterampilan berkomunikasi dalam 
lingkungan yang menyenangkan.  
´4XDQWXP /HDUQLQJ didefinisikan sebagai interaksi-interaksi yang 
mengubah energi menjadi cahaya. Semua kehidupan adalah energi. 
Rumus yang terkenal dalam fisika qantum adalah massa kali kecepatan 
cahaya kuadrat sama dengan energi biasa dikenal dengan E=mc². Tubuh 
kita secara materi di ibaratkan sebagai materi, sebagai pelajar tujuan kita 
adalah meraih sebanyak mungkin cahaya, interaksi, hubungan, inspirasi 
DJDUPHQJKDVLONDQHQHUJLFDKD\D´%REELDePorter dan Mike Hernacki, 



















































Interaksi-interaksi yang mengubah energi mejadi cahaya dan sering 
dilambangkan dengan rumus E=mc², dimana E= energi yang terdiri dari 
antusiasme, efektivitas belajar mengajar serta semangat dari guru maupun peserta 
didik, m= massa yang terdiri dari individu-individu yang terlibat, situasi 
pembelajaran, materi serta fisik. c= interaksi, dalam hal ini interaksi merupakan 
hubungan antara guru dengan peserta didik maupun hubungan antar peserta didik 
sendiri. Interaksi yang terjadi tersebut akan berpengaruh terhadap efektivitas serta 
antusiasme peserta didik dalam mengikuti pembelajaran. 
 
´4XDQWXP/HDUQLQJberakar dari upaya Dr.Lozanov, seorang pendidik 
yang berkebangasaan Bulgaria yang bereksperimen dengan apa yang 
disebut sebagai ³6XJJHVWRORJ\´ atau ³6XJJHVWRSHGLD´. Prinsinya  
adalah bahwa sugesti dapat dan pasti mempengaruhi hasil situasi belajar 
dan setiap detail apa pun memberikan sugesti positif ataupun negatif, 
ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk memberikan sugesti 
positif yaitu mendudukan murid secara nyaman, memasang musik latar 
di dalam kelas, meningkatkan partisipasi individu, menggunakan poster-
poster untuk memberikan kesan besar sambil menonjolkan informasi, 
dan menyediakan guru-JXUX \DQJ WHUODWLK´ %REELDePorter dan Mike 
Hernacki, 2010: 14). 
 
Menurut Bobbi DePorter dan Mike Hernacki (2010: 16) Quantum 
Learning menggabungkan sugestologi, teknik pemercepatan belajar dan NLP 
(Program neurolinguistik) dengan teori, keyakinan dan metode kami sendiri. 
Termasuk diantaranya konsep-konsep kunci dari berbagai teori dan strategi 
belajar yang lain seperti:  
1) Teori otak kanan atau kiri. 
2) Teori otak 3 in 1. 
3) Pilihan modalitas (visual, auditorial dan kinetik). 
4) Teori kecerdasan ganda. 
5) Pendidikan holistik (menyeluruh). 
6) Belajar berdasarkan pengalaman. 
7) Belajar dengan simbol (Metaphoric Learning). 
8) Simulasi atau permainan. 
 
Kata Quantum sendiri berarti interaksi yang mengubah energi menjadi 
cahaya. Jadi Quantum Learning menciptakan lingkungan belajar yang efektif, 


















































melalui interaksi yang terjadi di dalam kelas. Bobbi DePorter, Mark Reardon, dan 
Sarah Singer-Nourie (2007: 6) mengatakan bahwa Quantum Learning bersandar 
pada konsep bawalah dunia mereka ke dunia kita, dan antarkan dunia kita ke 
dunia mereka. Hal ini menunjukkan, betapa pengajaran dengan Quantum 
Learning tidak hanya menawarkan materi yang mesti dipelajari siswa. Tetapi jauh 
dari itu, siswa juga diajarkan bagaimana menciptakan hubungan emosional yang 
baik ketika belajar. 
Suatu proses pembelajaran akan menjadi efektif dan bermakna apabila 
ada interaksi antara siswa dan sumber belajar dengan materi, kondisi ruangan, 
fasilitas, penciptaan suasana dan kegiatan belajar yang tidak monoton, salah satu  
diantaranya melalui penggunaan musik pengiring. Namun penerapan Quantum 
learning untuk anak tunarungu mengalami modifikasi dalam hal penggunaan 
musik dalam proses pembelajaran. Modifikasi ini berupa penghilangan unsur 
musik pengiring dalam proses pembelajaran. Untuk memaksimalkan 
pembelajaran quantum learning, lebih difokuskan pada visualisasi serta kinestetik 
siswa. 
Untuk lebih jelas mengenai penerapan metode quantum learning dalam 
pembelajaran, maka akan diuraikan menganai prinsip-prinsipnya, kerangka 
rancangan belajar, metode, serta seting penataan panggung belajar, antara lain 
sebagai berikut: 
Bobbi DePorter, Mark Reardon, dan Sarah Singer-Nourie (2007: 7) 
mengatakan bahwa prinsip dari QuantumLearning terdiri dari:  
1) Segalanya berbicara  
Lingkungan kelas, bahasa tubuh, dan bahan pelajaran menyampaikan pesan 
tentang belajar. 
2) Segalanya bertujuan 
Siswa diberi tahu apa tujuan mereka mempelajari materi yang diajarkan. 
3) Pengalaman sebelum pemberian nama 
Pengalaman guru dan siswa akan diperoleh banyak konsep. 
4) Akui setiap usaha 


















































5) Jika layak dipelajari, maka layak pula dirayakan 
Guru harus memberi pujian pada siswa yang terlibat aktif pada proses 
pembelajaran, misalnya dengan memberi tepuk tangan dan berkata: bagus!, 
baik!, dll. 
0HQXUXW0LIWDKXO$¶OD-40) kerangka rancangan belajar quantum 
learning dengan menerapkan prinsip TANDUR antara lain : 
1) T (tumbuhkan) 
Tumbuhkan minat dengan memuaskan yakni apakah manfaat yang 
akan diperoleh dari pembelajaran tersebut bagi siswa.  
2) A (alami) 
Alami yakni ciptakan dan datangkan pengalaman umum yang dapat 
dimengerti semua pelajar. Jangan menggunakan istilah yang asing 
dan sulit untuk dimengerti oleh siswa, karena hal ini akan membuat 
siswa merasa bosan dalam belajar. 
3) N (namai) 
Untuk hal ini harus disediakan kata kunci, konsep, model, rumus dan 
strategi yang kemudian menjadi sebuah masukan bagi anak. 
4) D (demonstrasikan) 
Sediakan kesempatan bagi pelajar untuk menunjukkan bahwa 
mereka tahu. 
5) U (ulangi) 
Tunjukkan kepada para pelajar tentang cara-cara mengulang materi 
dan menegaskan aku tahu bahwa aku memang tahu ini. 
6) R (rayakan) 
Pengakuan untuk menyelesaikan partisipasi dan perolehan 
keterampilan dan ilmu pengetahuan. Perayaan adalah ekspresi dari 
kelompok seseorang yang telah berhasil mengerjakan sesuatu tugas 
atau kewajiban dengan baik. 
 
Bobbi DePorter, Mark Reardon, dan Sarah Singer-Nourie (2007: 64-78) 
mengatakan bahwa metode mengajar Quantum Learning meliputi: 
1) Buat suasana kelas yang bisa membawa kegembiraan yang diatur berdasarkan 
kesepakatan kelas, seperti : 
a) Pengaturan meja dan kursi, tanaman, hiasan lain yang mendukung proses 
belajar. 
b) Pengecatan meja kursi yang menjadi keinginan dan kebanggaan kelas. 


















































2) Pemberian musik klasik dalam kegiatan belajar mengajar. Penggunaan musik 
klasik dalam pembelajaran untuk anak tunarungu di modifikasi dengan 
menghilangkan unsur pemberian musik klasik. 
3) Pengalaman belajar hendaknya menggunakan sebanyak mungkin indera untuk 
berinteraksi dengan isi pembelajaran.  
4) Guru harus selalu menghargai setiap usaha dan hasil kerja siswa serta 
memberikan stimulus yang mendorong siswa untuk berbuat dan berpikir 
sambil menghasilkan karya dan pikiran kreatif. Ini memungkinkan siswa 
menjadi pembelajar seumur hidup. Untuk itu guru bisa menggunakan berbagai 
metode dan pengalaman belajar melalui contoh yang konstekstual. Setiap 
kesuksesan dalam belajar siswa layak untuk dirayakan 
5) Suasana belajar siswa, guru dapat mengarahkan ke arah ranah kognitif, afektif 
dan psikomotorik. Suasana belajar juga melibatkan mental, fisik, emosi sosial 
siswa secara aktif supaya memberi peluang siswa untuk mengamati dan 
merekam data hasil pengamatan, menjawab pertanyaan dan mempertanyakan 
jawaban, dan sejumlah penalaran.  
 
Pada proses pembelajaran, unsur-unsur yang terdiri dari suasana, 
lingkungan, landasan, rancangan, penyajian dan fasilitasi harus disusun 
sedemikian rupa sehingga dapat menciptakan kesuksesan belajar siswa. Bobbi 
DePorter, Mark Reardon, dan Sarah Singer-Nourie (2007: 14) mengatakan bahwa 
konteks menata panggung belajar yang baik mempunyai empat aspek, meliputi: 
1) Suasana 
Suasana kelas mencakup bahasa yang dipilih, cara menjalin simpati 
dengan siswa, dan sikap guru terhadap sekolah serta belajar. Suasana 
yang penuh kegembiraan akan membawa kegembiraan pula dalam 
belajar. 
2) Landasan 
Kerangka kerja yang terdiri dari tujuan, keyakinan, kesepakatan, 
kebijakan, prosedur, dan aturan bersama yang memberi guru dan 
siswa sebuah pedoman untuk bekerja dalam komunitas belajar. 
3) Lingkungan 
Adalah cara guru menata ruang kelas meliputi pencahayaan, warna, 
pengaturan meja dan kursi, tanaman, dan semua hal yang 



















































Penciptaan terarah unsur-unsur penting yang dapat menumbuhkan 
minat siswa, mendalami makna, dan memperbaiki proses tukar-
menukar informasi. 
 
Dengan memperhatikan prinsi-prinsip, kerangka rancangan belajar, 
metode, serta seting penataan panggung belajar sesuai dengan Quantum learning, 
maka diharapkan siswa dapat melaksakanan pembelajaran dengan maksimal dan 
mendapatkan hasil yang maksimal juga. 
 
b. Pengertian Mind Map (Peta Konsep) 
Menurut Tony Buzan (2010: 4) mind map adalah cara termudah untuk 
menempatkan informasi ke dalam otak dan mengambil informasi ke luar dari 
otak. Mind map adalah cara mencatat yang kreatif, efektif, dan secara harfiah akan 
³PHPHWDNDQ´SLNLUDQ-pikiran kita. 
Menurut Bobbi DePorter, Mark Reardon, Sarah Singer-Nourie (2007: 175) 
peta pikiran atau mind map merupakan metode mencatat kreatif yang 
memudahkan kita mengingat banyak informasi. Bobbi DePorter dan Mike 
Hernancki (2010: 153) mengemukakan pengertian mind map sebagai teknik 
pemanfaatan keseluruhan otak dengan menggunakan citra visual dan prasarana 
grafis lainnya untuk membentuk kesan. Teknik belajar dengan Mind map ini 
memperhatikan pembelajaran yang berbasis pada otak. Teknik mind map 
dikembangkan atas dasar pada riset tentang bagaimana cara kerja otak 
sebenarnya. Otak seringkali menerima informasi dalam bentuk gambar, simbol, 
suara, bentuk-bentuk dan perasaan. 
 
³0LQG 0DSSLQJ adalah metode sempurna untuk pra-pemaparan 
pembelajaran terhadap suatu topik. Penggunaan warna, gerakan, gambar, 
kontras, keputusan organisasi, informasi disandi-sandikan dalam peta mental 
kita. Begitu meraka tercipta, para pembelajara dapat secara bertahap 
membaginya dengan teman-temannya yang selanjutnya akan mendorong 
SHPEHODMDUDQ´(ULF-HQVHQ 
 
Sebagaimana yang dikemukakan oleh Eric Jesen yang mengatakah bahwa 


















































Pra-pemaparan ini sangat bermanfaat untuk mempercepat proses pembelajaran 
serta memperdalam materi yang dipelajarinya. Hal ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh M. O Weil dan J. Murphy (dalam Eric Jensen, 2008: 134) 
\DQJPHQMHODVNDQEDKZD³2UJDQLVHU-organiser yang maju terutama efektif untuk 
membantu siswa mempelajari konsep-konsep atau prinsip-prinsip kunci dari area 
subjek dan fakta-fakta terperinci, serta potongan-potongan informasi yang ada 
dalam area konsep ini (gagasan tentang membuat lembar pencatat kemajuan) 
merupakan strategi instruksional yang sangat efektif bagi semua area subjek yang 
REMHNQ\DPHUXSDNDQDVLPLODVL\DQJND\DPDNQD´*DJDVDQWHUVHEXW dapat berupa 
pemetaan pikiran yang digunakan sebagai acuan atau sebuah ruang penyimpanan 
visual bagi otak atas informasi baru yang diterima, sehingga siswa dapat cepat 
mengingat informasi dan cepat dalam proses pembelajarannya. 
Berdasarkan pendapat dari berbagai ahli maka dapat disimpulkan pengertian 
mind map adalah suatu catatan kreatif dengan berbagai warna, gambar, kontras, 
simbol yang dapat memudahkan kita mengingat banyak informasi. 
 
c. Cara Pembuatan Mind Map (Peta Konsep) 
Bobbi DePorter dan Mike Hernancki (2010: 156) menjabarkan cara 
membuat mind map yaitu gunakan pulpen berwarna, gunakan kertas secara 
melebar untuk mendapatkan lebih banyak tempat, lalu ikuti langkah-langkah 
sebagai berikut : 
1) Tulis gagasan utamanya di tengah-tengah kertas dan lingkupilah dengan 
lingkaran, persegi atau bentuk lainnya. 
2) Tambahkan sebuah cabang yang keluar dari pusatnya untuk setiap poin 
atau gagasan utamanya. Jumlah cabang akan bervariasi tergantung pada 
jumlah gagasan atau segmen. Gunakan warna yang berbeda untuk setiap 
cabang. 
3) Tulislah kata kunci atau frase pada tiap-tiap cabang yang dikembangkan 
untuk detail. Kata-kata kunci adalah kata-kata yang menyampaikan inti 
sebuah gagasan dan memicu ingatan anda. Jika anda menggunakan 
singkatan pastikan anda mengenal singkatan tersebut sehingga anda 
segera mudah untuk mengingat artinya selama berhari-hari atau 
berminggu-minggu. 
4) Tambahkan simbol-simbol atau ilustrasi-ilustrasi untuk mendapatkan 



















































 Tony Buzan (2010: 15-16)menjabarkan mengenai langkah-langkah dalam 
pembuatan mind map, antara lain: 
1) Mulailah dari bagian tengah kertas kosong yang sisi panjangnya 
diletakkan mendatar. Mengapa? Karena memulai dari tengah memberi 
kebebasan kepada otak untuk menyebar ke segala arah dan untuk 
mengungkapkan dirinya dengan lebih bebas dan alami. 
2) Gunakan gambar atau foto untuk ide sentral anda. Mengapa? Karena 
sebuah gambar bermakna seribu kata dan membantu kita menggunakan 
imajinasi. Sebuah gambar sentral akan lebih menarik, membuat kita 
tetap terfokus, membantu kita berkonsentrasi, dan mengaktifkan otak 
kita.  
3) Gunakan warna. Mengapa? Karena bagi otak, warna sama menariknya 
dengan gambar. Warna membuat mind map lebih hidup, menambah 
energi kepada pikiran kreatif, dan menyenangkan. 
4) Hubungkan cabang-cabang utama ke gambar pusat dan hubungkan 
cabang-cabang tingkat dua dan tiga ke tingkat satu dan dua, dan 
seterusnya. Mengapa? Karena otak bekerja menurut asosiasi. Otak 
senang mengaitkan dua (atau tiga, atau empat) hal sekaligus. Bila kita 
menghubungkan cabang-cabang, kita akan lebih mudah mengerti dan 
mengingat. 
5) Buatlah garis hubung yang melengkung, bukan garis lurus. Mengapa? 
Karena garis lurus akan membosankan otak. 
6) Gunakan satu kata kunci untuk setiap garis. 
7) Gunakan gambar pada cabang-cabangnya. Mengapa? Karena seperti 
gambar sentral, setiap gambar bermakna seribu kata. 
 
Langkah-langkah yang diuraikan Bobbi DePorter dkk tersebut merupakan 
langkah-langkah pembutan mind map dengan cara manual. Manual dalam arti 
disini dibuat dengan tangan manusia tanpa bantuan mesin. Selain dengan cara 
manual seperti yang telah dijelaskan, mind map juga dapat dibuat dengan bantuan 
mesin yaitu dengan komputer dengan program-program software yang ada salah 















































































































Berdasarkan pendapat kedua sumber tersebut maka dapat disimpulkan 
mengenai langkah-langkah pembuatan mind map, antara lain: 
1) Membuat gagasan utama di tengah-tengah kertas dengan sisi panjang diletakkan 
mendatar. 
2) Gunakan foto atau gambar untuk gagasan utamanya. 
3) Buat cabang-cabang yang berupa garis hubung yang melengkung untuk 
menghubungkan gagasan utama dengan penjelas lainnya dengan menggunakan 
warna-warna yang menarik. Warna-warna yang digunakan oleh peneliti dalam 
pembelajaran, diantaranya warna-warna yang dapat menstimulasi konsentrasi, 
menstimulasi keseluruhan dari rasa opmimisme, harapan dan keseimbangan. 
Sehingga peneliti menggunakan warna kuning, orange muda, coklat muda, dan 
semu putih. Hal ini didasarkan oleh pendapat Walker, Morton (dalam Eric Jensen, 
2008: 90) untuk pembelajaran yang optimal, pilihlah warna kuning, oranye muda, 
coklat muda, atau semu putih. Warna-warna ini menstimulasi perasaan positif. 




B. Hasil-hasil Penelitian Sebelumnya 
 
Hasil penelitian Jufri (dalam Jurnal Penelitian Pendidikan, No. 1, 2004) 
tentang penggunaan peta konsep untuk meningkatkan prestasi belajar siswa kelas 1 
MAN 3 Malang dalam pembelajaran lingkungan dan pelestarian sumber daya alam 
hayati mendapatkan kesimpulan sebagai berikut: hasil belajar siswa dengan 
menggunakan peta konsep pada konsep lingkungan dan pelestarian SDAH dapat 
meningkat nyata, dengan rata-rata nilai 66,72 pada silkus I,  72,43 pada siklus II, 82,4 
pada silkus III. 
Hasil penelitian Nurul Wardaningrum tentang peningkatan prestasi belajar IPS 
melalui metode Quantum Learning anak tunanetra kelas VII SMP YKAB Surakarta 
tahun ajaran 2008/2009 mendapatkan kesimpulan bahwa prestasi belajar IPS 
meningkat melalui metode Quantum Learning anak tunanetra kelas VII SMP YKAB 


















































Sumber 1 dan 2 memiliki perbedaan dari segi subyek penelitian, metode yang 
di gunakan, serta prestasi yang ditingkatkan. Subjek penelitin sumber 1 yaitu siswa 
kelas 1 MAN 3 Malang, sedangkan subjek sumber 2 yaitu anak tunanetra kelas VII 
SMP YKAB Surakarta. Sumber 1 hanya menggunakan peta konsep, sumber 2 
menggunakan metode Quantum Learning tanpa menggunakan peta konsep.  
Penelitian yang saya lakukan dengan penelitian yang telah dilaksanakan oleh 
kedua sumber tersebut memiliki perbedaan. Perbedaan tersebut terletak pada subjek 
penelitian, prestasi yang akan ditingkatkan, tempat penelitian serta teknik penggunaan 
mind map. Subjek penelitian saya yaitu siswa tunarungu kelas IV SLB N Kotagajah, 
sedangkan subjek pada sumber pertama dan kedua yaitu siswa kelas 1 MAN 3 
Malang dan siswa tunanetra kelas VII SMP YKAB Surakarta. Hal yang akan saya 
tingkatkan yaitu keterampilan menulis kalimat yang sesuai dengan EYD, sedangkan 
kedua sumber akan meningkatkan hasil belajar dan prestasi IPS. Teknik penggunaan 
mind map yang akan saya lakukan dengan berbasis pada teknologi, baik itu dari segi 
pembuatannya (dengan software mind map) maupun menampilkan kepada siswa, 




















































































































D. Perumusan Hipotesis 
 
Hipotesis adalah jawaban sementara atas suatu permasalahan. Berdasarkan uraian 
tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut : 
³Penerapan metode quantum learning dengan teknik mind map dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia dapat meningkatkan keterampilan menulis kalimat yang sesuai dengan 






















































A. Pendekatan Penelitian 
 
Pendekatan penelitian yang akan dipilih untuk mengetahui keberhasilan 
penerapan metode Quantum learning dengan teknik mind map terhadap 
peningkatan keterampilan menulis kalimat yang sesuai dengan EYD bagi siswa 
tunarungu kelas IV di SLB N Kotagajah Tahun Ajaran 2010/2011 adalah penelitian 
tindakan kelas (PTK). 
PTK menurut Suharsimi Arikunto, Suhardjono, Supardi (2010: 2) adalah 
sebagai berikut : 
1. Penelitian ± menunjuk pada suatu kegiatan mencermati suatu objek 
dengan menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk 
memperoleh data atau informasi yang bermanfaat dalam meningkatkan 
mutu suatu hal yang menarik minat dan penting bagi peneliti. 
2. Tindakan ± menunjuk pada suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan 
dengan tujuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian silkus 
kegiatan untuk siswa. 
3. Kelas ± dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi 
dalam pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang sudah lama dikenal 
dalam bidang pendidikan dan pengajaran yang dimaksud dengan istilah 
kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, menerima 
pelajaran yang sama dari guru yang sama pula. 
 
Definisi tersebut didukung oleh Carr dan Kemmis (dalam Wijaya Kusumah 
dan Dedi Dwitagama, 2010: 8) yang menyebutkan PTK sebagai suatu bentuk 
penelitian refleksi diri (self reflective) yang dilakukan oleh para partisipan dalam 
situasi sosial untuk memperbaiki rasionalitas dan kebenaran. 
Sedangkan menurut Herawati Susilo, Husnul Chotimah dan Yuyun Dwitasari 
(2008: 2) dinyatakan penelitian tindakan kelas sebagai penelitian reflektif yang 
dilaksanakan secara siklus (berdaur) oleh guru atau calon guru di dalam kelas. 
Rochiati Wiriaatmadja (2009: 13) mengartikan penelitian tindakan   kelas  sebagai  


















































kondisi praktek pembelajaran mereka dan belajar dari pengalaman mereka sendiri. 
Guru dapat mencobakan suatu gagasan dalam praktek pembelajaran mereka dan 
melihat pengaruh yang nyata dari upaya tersebut.  
Berdasarkan pendapat keempat sumber, dapat ditarik kesimpulan mengenai 
pengertian penelitian tindakan kelas yaitu suatu strategi penyelesaian masalah yang 
memanfaatkan tindakan nyata dan proses pengembangan kemampuan dalam 
mendeteksi dan menyelesaikan masalah pada kelas tertentu secara berdaur. 
Kegiatan penelitian diawali dari permasalahan yang dihadapi oleh guru di 
kelas. Permasalahan yang nampak memberikan dampak pada hasil belajar siswa 
maupun proses pembelajarannya. Adanya masalah dalam pembelajaran ini dapat 
direfleksikan guru dengan mengadakan tindakan untuk mengadakan perbaikan. 
Tindakan ini terencana dan dapat diukur melalui mengamatan maupun melalui 
ukuran kuantitatif melalui peningkatan hasil belajar siswa. 
Dalam pengertian PTK terdapat tindakan nyata. Tindakan nyata ini 
merupakan salah satu karakteristik dari PTK. Karakteristik lain dari PTK 
dinyatakan oleh  Hopkins, 1993 (dalam Sarwiji Suwandari, 2008: 19) yaitu 
perbaikan proses pembelajaran dari dalam, usaha kolaboratif antara guru dengan 
dosen serta bersifat fleksibel. Suharsimi Arikunto dkk (2010: 108) juga 
mengemukakan karakteristik PTK antara lain: problema yang diangkat merupakan 
problema yang dihadapi guru di kelas serta adanya tindakan atau aksi untuk 
perbaikan proses belajar mengajar di kelas. 
Pada intinya, dalam pelaksanaan PTK terdapat suatu tindakan perbaikan yang 
berasal dari masalah pembelajaran yang dialami oleh guru maupun peserta didik 
dan dilaksanakan secara kolaboratif. PTK tidak menghasilkan suatu pengetahuan 
baru, namun hanyalah proses perbaikan belajar mengajar. Proses perbaikan belajar 
mengajar akan memberikan dampak pada peningkatan mutu praktik pembelajaran 
di kelas. Selain itu terdapat juga manfaat dari pelaksanaan PTK sebagaimana yang 
diungkapkan oleh Sarwiji Suwandi (2008: 21) antara lain: 
1. Guru dapat melakukan inovasi pembelajaran. 
2. Guru mampu meningkatkan kemampuan reflektifnya dan mampu memecahkan 


















































3. Guru akan terlatih untuk mengembangkan secara kreatif kurikulum di kelas atau 
sekolah. 
4. Tercapainya peningkatan kemampuan profesionalisme guru. 
Dengan manfaat-manfaat tersebut maka peserta didik dan guru akan 
mendapatkan keuntungan. Keuntungan tersebut dapat berupa peningkatan hasil 
belajar maupun peningkatan keprofesionalan guru. 
Dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan model atau desain PTK dari 





Skema 3.1 Langkah-langkah PTK Model Kemmis & Mc Taggart 
(Sumber Herawati Susilo dkk, 2008: 14) 
 
Fokus permasalahan pada penelitian ini adalah rendahnya keterampilan anak 
tunarungu kelas IV di SLB N Kotagajah dalam menulis kalimat yang sesuai dengan 


















































itu, penelitian difokuskan pada upaya untuk meningkatkan kualitas kemampuan 
berbahasa Indonesia pada siswa. Dalam rangka merencanakan penelitian ini, 
peneliti akan menggunakan tiga variabel yang terdiri dari satu variabel terikat (x) 
dan dua variabel bebas (y). Variabel bebas terdiri dari penggunaan metode quantum 
lerning dan teknik mind map. Sedangkan variabel terikat yang akan diteliti yaitu 
keterampilan menulis kalimat yang sesuai dengan EYD bagi siswa tunarungu kelas 
IV di SLB N Kotagajah tahun ajaran 2010/2011. 
 
 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
 
Penelitian akan dilaksanakan di SLB N Kotagajah Lampung Tengah. Jumlah 
guru sebanyak 22 guru. Sekolah ini terdiri dari tingkat persiapan hingga SMPLB 
dengan jumlah ruang kelas sebanyak 12 ruang. Penelitian diadakan di kelas IV 
Sekolah Dasar. 
Rencana persiapan dan pelaksanaan penelitian akan dilaksanakan selama satu 
bulan yaitu pada bulan Februari sampai pertengahan bulan Maret. Berikut rincian 
kegiatan dan waktu penelitian, antara lain sebagai berikut : 
Tabel 3.1 Tabel Rincian Kegiatan dan Waktu Penelitian 
No Kegiatan 
Bulan 
November Desember Januari Februari Maret 
1. Judul dan Proposal - - x x - x x x     
2. Perijinan   x x - -   
3. Penyusunan instrumen  - - - - x x x -   
4.  Persiapan siklus           -   x x x -  
4. Pengumpulan data     x x - -  
5. Analisis data     x x x - 






















































C. Subjek Penelitian 
 
Subjek penelitian yaitu siswa kelas IV SLB N Kotagajah Lampung Tengah 
dengan jumlah siswa 5 orang yang keseluruhannya merupakan laki-laki. Berikut 
merupakan inisial siswa: Fn, Mt, Bg, Tf, dan Fb. 
 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
 
1. Tes 
Istilah tes tidak asing dalam proses pembelajaran. Tes banyak digunakan 
untuk mengevaluasi proses pembelajaran, begitupula dalam pengumpulan data  
penelitian tindakan kelas juga banyak menggunakan tes. Berikut ini akan 
diuraikan mengenai tes antara lain:  
 
a. Pengertian Tes 
 
Tes merupakan seperangkat rangsangan (stimuli) yang diberikan 
kepada seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban 
yang dijadikan penetapan skor angka (Wijaya Kusumah dan Dedi 
Dwitagama, 2010 : 78). 
Menurut Burhan Nurgiyantoro (2010 : 105) tes adalah salah satu 
bentuk pengukuran dan tes hanyalah merupakan salah satu cara untuk 
mendapatkan informasi (kompetensi, pengetahuan, keterampilan) tentang 
peserta didik. 
Sedangkan menurut Nurul Zuriah (2006: 184) tes ialah seperangkat 
rangsangan (stimulus) yang diberikan kepada seseorang dengan maksud 
untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar bagi penetapan skor 
angka. Masidjo (2010: 38-39) mengartikan tes sebagai suatu alat pengukur 
yang berupa serangkaian pertanyaan yang harus dijawab secara sengaja 
dalam suatu situasi yang distandardisasikan dan yang dimaksudkan untuk 
mengukur kemampuan dan hasil belajar individu atau kelompok. 
Berdasarkan pendapat dari keempat sumber tersebut, maka dapat 


















































berupa serangkaian pertanyaan yang diberikan kepada seseorang dengan 
maksud mendapatkan jawaban yang dapat mengukur kemampuan 
(kompetensi, pengetahuan, keterampilan) peserta didik. 
 
b. Jenis-jenis Tes 
 
Berdasarkan segi penyusunannya, tes dibedakan menjadi 2 jenis 
yaitu tes buatan dan tes standar (Burhan Nurgiyantoro, 2010 : 106). 
Burhan Nurgiyantoro (2010: 116-140) membagi 4 macam jenis tes 
berdasarkan bentuknya antara lain: 
1) Bentuk tes uraian 
2) Bentuk tes objektif 
3) Bentuk tes uraian objektif 
4) Tes lisan dan kinerja 
Masidjo (2010: 39-58) membagi jenis-jenis tes berdasarkan sebagai 
berikut: 
1) Penggolongan jenis tes menurut variabel. 
a) Tes prestasi belajar atau hasil belajar. 
b) Tes kemampuan belajar atau bakat umum. 
2) Penggolongan jenis tes menurut bentuknya. 
a) Tes karangan atau uraian (Essay test) 
b) Tes objektif 
(1) Bentuk benar-salah atau true-false test 
(2) Bentuk pilihan ganda atau multiple-choise test 
(3) Bentuk menjodohkan atau matching test 
c) Tes semi objektif atau semi karangan 
(1) Tes jawaban singkat 
(2) Tes melengkapi 
3) Penggolongan jenis tes menurut lama pengukuran. 
a) Tes kekuatan atau power test 
b) Tes kecepatan atau speed test 
4) Penggolongan jenis tes menurut jumlah siswa yang dilibatkan. 
a) Tes individual 
b) Tes kelompok 
5) Penggolongan jenis tes menurut tingkat mutunya. 
a) Tes buatan guru 




















































c. Tes yang Digunakan  
 
Sebagaimana yang telah ditulis dalam tujuan bahwa penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui peningkatan  keterampilan menulis kalimat 
yang sesuai dengan EYD bagi anak tunarungu kelas IV di SLB N Kotagajah 
tahun ajaran 2010/2011 dengan menggunakan metode quantum learning 
dengan teknik mind map dalam pembelajaran bahasa Indonesia, maka 
metode yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu dengan tes menulis 
kalimat yang sesuai dengan EYD berbentuk pilihan ganda dan essay yang 
merupakan jenis tes buatan.  
Tes dilaksanakan sebelum dan sesudah diberikan perlakuan (metode 
quantum learning dengan teknik mind map). Tes dilakukan untuk 
mengetahui peningkatan keterampilan menulis kalimat yang sesuai dengan 
EYD menggunakan metode quantum learning dengan teknik mind map. 
Langkah-langkah yang akan ditempuh peneliti dalam pengambilan data 
menggunakan tes adalah dengan menyiapkan instrumen, menilainya dan 
mengolah data. Dalam rencana tes akan dilakukan dua kali yaitu sebelum 
perlakukan (pre test) dan setelah perlakukan (post test). Tes sebelum 
perlakukan (pre test) ini dilakukan pada tahap persiapan, sedangkan tes 
setelah perlakuan (post test) dilaksanakan pada akhir siklus 1 dan akhir 
siklus II. 
Pre test dilaksanakan pada pertengahan bulan Februari tentang 
kemampuan menulis kalimat dengan struktur yang tepat, pemakaian dan 
penulisan huruf, penulisan kata serta pemakaian tanda baca. Berikut 
merupakan rincian dari keseluruhan  soal sebelum perlakuan yang akan 























































Aspek Kemampuan Bentuk 
Tes 




1. Struktur kalimat 
2. Pemakaian dan 
penulisan huruf 








kalimat yang sesuai 
dengan EYD 







Dengan aspek penilaian dan jumlah soal yang sama dengan pre test, post 
test akan dilaksanakan dua kali yaitu pada akhir siklus 1 dan akhir siklus 2. 
 
2. Observasi 
a. Pengertian Observasi 
Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama (2010: 66) observasi atau 
pengamatan merupakan proses pengambilan data dalam penelitian dimana 
peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian. Sedangkan menurut 
Sutrisno Hadi (dalam Sugiyono, 2010: 203) mengemukakan bahwa 
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang 
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Observasi ini sangat 
penting untuk melaporkan hasil penelitian yang berkenaan dengan interaksi 
belajar mengajar, tingkah laku maupun interaksi dalam suatu kelompok. 
Berdasarkan pendapat kedua sumber diatas dapat ditarik kesimpulan 
bahwa observasi adalah suatu proses pengambilan data yang kompleks dan 





















































b. Jenis-jenis Observasi 
Observasi dapat dibedakan menjadi dua segi, yaitu dari segi proses 
pelaksanaan pengumpulan data dan segi instrumentasi yang digunakan. 
Menurut Sugiyono (2010: 204-205) observasi dari segi proses pengumpulan 
data antara lain:  
1) Observasi berperanserta (Participant observation) 
2) Observasi Nonpartisipasi 
Sedangkan dari segi instrumen yang digunakan dibedakan menjadi dua, 
antara lain: 
1) Observasi terstruktur 
2) Observasi tidak terstruktur 
Menurut Wijaya Kusumah dan Dedi Dwitagama (2010: 70-71) 
observasi dapat dibedakan menjadi: 
1) Observasi terbuka 
2) Observasi terfokus 
3) Observasi terstruktur 
4) Observasi sistematik  
 
c. Observasi yang digunakan 
Observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi 
partisipasi dan observasi terstruktur. Dimana peneliti bertindak sebagai 
pengajar dan proses pengamatan tersebut telah menggunakan instrumen 
yang dirancang sebelumnya. Pengamatan dilakukan oleh guru kelas ketika 





a. Pengertian Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan salah satu teknik untuk mengumpulkan data 


















































Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (1995: 240) dokumentasi 
adalah pengumpulan, pemilihan, pengolahan, dan penyimpanan informasi di 
bidang pengetahuan. Pemberian atau pengumpulan bukti-bukti dan 
keterangan-keterangan (seperti gambar, kutipan, guntingan koran, dan bahan 
referensi lain). 
Berdasarkan kedua sumber tesebut, maka dapat disimpulkan mengenai 
pengertian dokumentasi adalah suatu proses pengumpulan, pemilihan, 
pengolahan dan penyiapan informasi dari sumber non manusia. 
 
b. Jenis-jenis Dokumentasi 
Menurut Syamsuddin (2007: 108) dokumentasi terdiri atas rekaman 
dan dokumen. Rekaman merupakan tulisan atau pernyataan yang 
dipersiapkan oleh atau untuk individu atau organisasi dengan tujuan 
membuktikan adanya peristiwa. Contoh rekaman antara lain: nilai siswa, 
kurikulum dan satuan pembelajaran, sedangkan dokumen mengacu pada 
setiap tulisan atau bukan selain rekaman tidak dipersiapkan khusus untuk 
tujuan tertentu. Contoh dokumen antara lain: surat-surat, buku harian, 
naskah, catatan kasus serta foto-foto. Menurut Elliott (dalam Syamsuddin, 
2007: 240) data penelitian yang bersumber dari dokumen antara lain : 
1) Silabi dan rencana pembelajaran. 
2) Laporan diskusi-diskusi tentang kurikulum. 
3) Macam-macam tes dan ujian. 
4) Laporan rapat. 
5) Laporan tugas siswa. 
6) Bagian-bagian buku teks yang dipakai dalam pembelajaran. 
7) Contoh esai yang ditulis siswa, gambar dan lain-lain. 
 
Menurut Goetz dan LeCompte (dalam Rochiati Wiriaatmadja, 2009: 
121) dokumen yang menyangkut para partisipan penelitian akan 
menyediakan kerangka bagi data yang mendasar. Termasuk ke dalamnya 
ialah:     
1) Koleksi dan analisis buku teks. 
2) Kurikulum dan pedoman pelaksanaannya. 
3) Arsip penerimaan murid baru. 


















































5) Catatan tentang siswa. 
6) Rencana pelajaran dan catatan guru. 
7) Hasil karya siswa. 
8) Kumpulan dokumen pemerintah. 
9) Koleksi arsip guru berupa buku harian, catatan peristiwa penting 
(logs), dan kenang-kenangan dari siswa angkatan lama. 
 
c. Dokumentasi yang Digunakan 
Dokumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian 
tindakan kelas ini antara lain:  
1) Silabi dan rencana pembelajaran. 
2) Laporan diskusi-diskusi tentang kurikulum. 
3) Macam-macam tes dan ujian berupa tes sebelum perlakuan dan setelah 
perlakukan pada silkus 1 dan siklus 2. 
4) Bagian-bagian buku teks yang dipakai dalam pembelajaran. 
5) Contoh esai yang ditulis siswa berupa hasil tes membuat kalimat yang 
sesuai dengan EYD. 
6) Foto-foto ketika proses pembelajaran dari awal hingga akhir. Kegiatan 
dokumentasi awal dilakukan pada saat guru memberikan apersepsi, pada 
saat memasuki inti kegiatan yaitu ketika guru menjelaskan mengenai 
cara membuat kalimat dengan bantuan mind map, dokumentasi ketika 
siswa melakukan kegiatan menulis serta dokumentasi kondisi ruangan. 
Dalam pengambilan gambar (foto) untuk penelitian ini, peneliti dibantu 
oleh seorang teman dengan kondisi siswa maupun peneliti dengan 
sewajarnya tidak dibuat-buat, sehinggga pengambilan gambar (foto) 




a. Pengertian Wawancara 
Dalam proses pengumpulan data, wawancara tidak asing digunakan. 
Penggunaan wawancara dilakukan untuk mengetahui permasalahan yang 
terjadi di lapangan atau untuk mengetahui subjek lebih dalam lagi. Menurut 


















































cara yang dipergunakan untuk mendapatkan informasi dari responden 
dengan melakukan tanya jawab sepihak. Sedangkan menurut Wijaya 
Kusumah dan Dedi Dwitagama (2010: 77) wawancara adalah metode 
pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara lisan kepada 
subjek yang diteliti. 
Berdasarkan kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan pengertian 
wawancara adalah metode pengumpulan data dengan mengajukan 
pertanyaan lisan kepada responden guna mendapatkan informasi. 
 
b. Jenis-jenis Wawancara 
Menurut Sugiyono (2010: 194) wawancara dapat dilakukan secara 
terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka 
(face to face) maupun dengan menggunakan telepon. Wawancara terstruktur 
merupakan wawancara yang telah disiapkan intrumennya berupa pertanyaan 
dan alternatif jawabannya. Sedangkan wawancara tidak terstruktur 
merupakan wawancara yang tidak menggunakan pedoman wawancara, 
sehingga pewawancara tidak menggunakan instrumen dalam pelaksanaan 
wawancara.  
Sedangkan menurut Burhan Nurgiyantoro (2010: 96) wawancara 
dibedakan menjadi wawancara secara terpimpin dan wawancara bebas. 
Dalam pelaksanaan wawancara terpimpin sudah dipersiapkan pertanyaan 
dan jawaban secara sistematis, sehingga responden hanya memilih jawaban 
yang sudah ada. Wawancara bebas tidak menggunakan ketentuan-ketentuan 
jawaban yang disediakan oleh pewawancara, sehingga responden bebas 
mengemukakan pendapatnya. Wawancara bebas ini sebaiknya disertai 
dengan daftar garis besar permasalahan yang akan ditanyakan agar proses 
wawancara tetap terarah pada tema. 
Berdasarkan pendapat kedua sumber tersebut, maka dapat disimpulkan 
jenis wawancara dibedakan menjadi dua, antara lain wawancara terstruktur 



















































c. Wawancara yang digunakan 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini merupakan 
wawancara bebas dengan menggunakan daftar garis besar permasalahan 
yang akan ditanyakan dan telah dibuat sebelumnya oleh peneliti. 
Wawancara bebas digunakan oleh peneliti karena peneliti ingin mengetahui 
lebih dalam mengenai permasalahan yang dihadapi siswa dan guru ketika 
pembelajaran bahasa Indonesia berlangsung. Wawancara dilakukan dengan 
guru kelas IV bagian B SLB N Kotagajah Lampung Tengah. 
 
 
E. Uji Validitas Data 
 
Uji validitas data yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi 
teknik. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 
yang sama dengan teknik yang berbeda (Sugiyono, 2010: 373). Triangulasi 
teknik ini menggunakan teknik observasi partisipatif, wawancara, dan dokumen. 
Data-data dari ketiga teknik tersebut dikumpulkan kemudian dilihat apakah 
terdapat kesesuaian antar ketiga data tersebut. Selain itu juga dilakukan review 
informan kunci yakni menginformasikan data atau interpretasi temuan kepada 
informan kunci sehingga diperoleh kesepakatan antara peneliti dan informan 
tentang data tersebut. Hal ini dilakukan melalui kegiatan diskusi setelah 




F. Analisis Data 
 
Analisis data dilakukan pada setiap data yang telah terkumpul. Dalam 
penelitian ini terdapat dua jenis data yaitu data kuantitatif berupa nilai hasil tes 
dan data kualitatif, sehingga digunakan teknik analisis deskriptif komparatif dan 


















































Teknik analisis deskriptif komparatif (statistik deskriptif komparatif) 
digunakan untuk data kuantitatif yakni dengan mencari nilai rerata dan 
persentase ketuntasan belajar, kemudian membandingkan hasil tes antar siklus 
dengan indikator ketercapain.  
Teknik analisis kritis digunakan untuk menganalisis data kualitatif, 
misalnya menganalisis data hasil wawancara, observasi mendalam serta analisis 
dokumen. Teknik analisis kritis ini digunakan untuk mengungkapkan peran aktif 




G. Indikator Ketercapaian 
 
Untuk mengetahui bahwa penerapan metode quantum learning dengan 
teknik mind map dalam proses pembelajaran bahasa Indonesia dapat 
meningkatkan keterampilan menulis kalimat yang sesuai dengan EYD bagi anak 
tunarungu kelas IV di SLB N Kotagajah, maka dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 3.3 Tabel Deskripsi Indikator Ketercapaian 
Variabel Indikator Keterangan 










KKM (Kriteria Ketuntasan 
Minimal) Mata Pelajaran 





H. Prosedur Penelitian 
 
 
Suharsimi Arikunto dkk (2010: 117) menyatakan prosedur PTK antara 


















































(observing),  (4) analisis dan refleksi (reflecting). Rancangan penelitian yang 
akan dilakukan oleh peneliti antara lain : 
1. Perencanaan  
Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan, antara lain sebagai 
berikut: 
a. Menyiapkan perangkat pembelajaran yang meliputi: silabus mata 
pelajaran bahasa Indonesia dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). 
b. Merancang penataan kelas yang sesuai dengan metode quantum 
learning. Kelas di tata sesuai dengan ciri-ciri quantum learning, antara 
lain: 
1) Letak tempat duduk siswa yang ditata sesuai dengan keinginan 
siswa. 
2) Pemberian tanaman di setiap sudut ruangan agar kelas terlihat asri 
dan dapat  memberi kesegaran dalam pembelajaran. 
3) Pemberian poster-poster motivasi yang ditempel di dinding kelas 
agar siswa termotivasi dalam belajar. 
Penataan kelas dilaksanakan sebelum pelaksanaan skenario 
pembelajaran. Hal ini dilakukan agar proses pembelajaran tidak 
terganggu atau kelas sudah dalam kondisi nyaman untuk proses 
pembelajaran. 
c. Rancangan skenario pembelajaran dengan metode quantum learning 
dengan teknik mind map yang akan dilaksanakan pada siklus I sebanyak 
3 kali pertemuan (6 X 30 menit) adalah sebagai berikut: 
Pertemuan pertama (2 X 30 menit) 
1) Peneliti memimpin doa. 
2) Peneliti mengucapkan salam. 
3) Peneliti mempersensi kehadiran siswa. 



















































5) Peneliti mengadakan permainan tebak kata dengan mengisi mind 
map yang kosong dengan kata yang tepat. Tema dari mind map 
tersebut adalah kegiatan di rumah. 
6) Peneliti mendistribusikan paragraf yang rumpang. 
7) Peneliti menampilkan mind map (berisi kata-kata untuk mengisi 
paragraf rumpang), tetapi masih ada bagian yang kosong pada tema 
mind map .  
8) Siswa mengisi paragraf yang rumpang dengan bimbingan dari 
peneliti. 
9) Beberapa siswa memperagakan setiap kalimat dari paragraf tersebut 
dengan pantomim, kemudian siswa lainnya memperhatikan dan 
menebak kalimat yang di pantomimkan tersebut  
10) Peneliti bersama siswa membahas jawaban yang tepat untuk mengisi 
bagian yang rumpang. 
11) Peneliti menjelaskan pola kalimat dari kalimat pada paragraf yang 
telah lengkap. 
12) 3HQHOLWL PHPEHULNDQ VHEXDK NDWD ³PHQFXFL´ ODOX EHUWDQ\D SDGD
VLVZD³VLDSD\DQJELVDPHPEXDWNDOLPDWGHQJDQNDWDPHQFXFL"´ 
13) Peneliti memberikan penghargaan pada siswa yang paling aktif 
ketika mengikuti pembelajaran. 
14) Peneliti menginformasikan garis besar materi yang akan 
disampaikan pada pertemuan berikutnya. 
15) Peneliti mengucapkan salam penutup. 
 
Pertemuan kedua (2 X 30 menit) 
1) Peneliti mengucapkan salam. 
2) Peneliti menanyakan kabar siswa. 
3) Peneliti mempersensi kehadiran siswa. 



















































5) Peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada 
pertemuan kali ini. 
6) Peneliti bersama siswa bermain kata dengan mind map dan 
menumbuhkan semangat siswa untuk belajar dengan menampilkan 
mind map, serta memberi nama pada tema mind map yang 
ditampilkan. 
7) Peneliti memberi contoh kalimat berdasarkan mind map yang 
ditampilkan. 
8) Peneliti menjelaskan tentang pola kalimat berdasarkan kalimat yang 
dibuat oleh peneliti. 
9) Peneliti menjelaskan penggunaan EYD dalam kalimat. 
10) Siswa membuat kalimat yang sesuai dengan EYD berdasarkan mind 
map dengan bimbingan dari peneliti. 
11) Peneliti memberi kebebasan kepada siswa untuk memperagakan 
sebuah kalimat dengan menggunakan pantomim, siswa lain 
memperhatikan dan menulis kalimat berdasarkan pantomim yang 
diperagakan siswa tersebut di sebuah kertas. 
12) Peneliti menginstruksikan kepada siswa untuk membuat sebuah 
kalimat berdasarkan kata yang telah ditentukan oleh peneliti. 
13) Peneliti bersama siswa membahas kalimat yang telah dibuat siswa, 
dikoreksi dari segi struktur kalimat serta penggunaan EYD yang 
benar. 
14) Secara klasikan peneliti dan siswa mengulang pembelajaran yang 
telah dipelajari pada pertemuan ini. 
15) Peneliti memberi penghargaan kepada seluruh siswa dengan 
memberikan pensil. 
16) Peneliti mengucapkan salam penutup. 
 
Pertemuan ketiga (2 X 30 menit) 
1) Peneliti mengucapkan salam 


















































3) Peneliti mempersensi kehadiran siswa. 
4) Peneliti mengulas tentang struktur kalimat yang telah dipelajari pada 
pertemuan sebelumnya serta penggunaan EYD dalam kalimat. 
5) Siswa mengerjakan latihan. 
6) Peneliti memberi penghargaan pada siswa yang aktif selama 
pertemuan kesatu dan kedua pada siklus I. 
7) Peneliti mengucapkan salam penutup. 
 
d. Menyiapkan instrumen penelitian. Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu lembar observasi. Lembar observasi digunakan untuk 
mengetahui penerapan metode quantum learning dengan teknik mind 
map dalam pembelajaran bahasa Indonesia guna meningkatkan 
keterampilan menulis kalimat yang sesuai dengan EYD. 
e. Menyiapkan sumber bahan yang sesuai dengan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar. 
Standar kompetensi: 4. Menampilkan bacaan dan surat untuk teman. 
Kompetensi dasar:   4.2 Melengkapi bagian awal, tengah, atau akhir 
cerita yang hilang (rumpang) dengan kata/ 




4.2.1 Memilih kata atau kalimat yang tepat untuk melengkapi cerita yang 
rumpang. 
4.2.2 Menganalisa pola kalimat yang digunakan untuk mengisi bagian 
cerita yang rumpang. 
4.2.3 Menyusun kata menjadi kalimat yang sesuai EYD. 




















































f. Menyiapkan media yang digunakan sesuai dengan skenario 
pembelajaran. 
g. Mendesain alat tes untuk mengukur keterampilan membuat kalimat yang 
sesuai dengan EYD. 
 
2. Pelaksanaan Tindakan  
Tahap ini merupakan implementasi rancangan strategi dan skenario 
pembelajaran yang telah dibuat. Tindakan dalam penelitian ini berupa 
pembelajaran bahasa Indonesia yang berkaitan dengan keterampilan 
membuat kalimat yang sesuai dengan EYD. Setiap tindakan yang 
dilaksanakan tersebut selalu diikuti dengan pemantauan dan evaluasi serta 
analisis dan refleksi. 
 
 
3. Pengamatan/ Observasi 
Observasi dilaksanakan bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. 
Aspek-aspek yang diamati adalah perilaku siswa dan guru selama proses 
pembelajaran berlangsung.  
Peneliti bertindak sebagai peneliti aktif, dimana peneliti bertindak 
sebagai pengajar dan guru mengamati proses pembelajaran dengan mengisi 
lembar observasi yang telah disusun dan mencatat hal-hal penting yang 
belum tercakup dalam lembar observasi. 
 
4. Reflektif 
Kegiatan reflektif mencakup analisis, sintesis dan penilaian atas data 
dan informasi yang diperoleh ketika tindakan berlangsung. Peneliti 
bekerjasama dengan guru sebagai kolabolator dalam melakukan refleksi. 
Peneliti dan guru mengadakan diskusi untuk menentukan langkah-langkah 
perbaikan dalam melaksanakan tindakan. Setelah itu dilaksanakan penarikan 
kesimpulan apakah penelitian yang dilakukan berhasil atau tidak, sehingga 


















































Secara rinci urutan masing-masing langkah-langkah penelitian dapat 




  Skema 3.2 Langkah-langkah PTK Model Kemmis & Mc Taggart 
(Sumber Herawati Susilo dkk, 2008: 14) 
 
 
Langkah-langkah penelitin tindakan kelas ini secara rinci sebagai 
berikut: 
d. Siklus I 
1) Merencanakan tindakan pada siklus I. 
2) Melakukan observasi terhadap tindakan kegiatan pembelajaran. 
3) Membuat refleksi terhadap pelaksanaan siklus I oleh guru kelas 
dengan peneliti (mahasiswa). 



















































e. Siklus II 
Apabila indikator hasil yang telah ditetapkan pada siklus I belum 
dapat tercapai dengan baik, maka perlu dilakukan penyempurnaan 
dengan melakukan pembelajaran pada siklus II. Rincian langkah-
langkah yang dilakukan pada siklus II, antara lain: 
1) Merencanakan tindakan yang akan dilakukan pada siklus II dengan 
berpatokan pada hasil refleksi pada siklus I. 
2) Melakukan tindakan sesuai dengan rencana yang telah diperbaiki 
pada siklus I. 
3) Melakukan observasi terhadap tindakan yang dilakukan. 

























































A. Deskripsi Setting Penelitian 
 
Penelitin ini dilaksanakan di SLB N Kotagajah Lampung Tengah. SLB 
N Kotagajah ini didirikan pada tahun 1984 dan mulai beroperasional pada 
tahun 1985. Pada saat itu, status sekolah masih SDLB Negeri Punggur. 
Adanya pemekaran wilayah pada tahun 2006 sampai sekarang terjadi 
perubahan status menjadi SLB N Kotagajah dengan SK definitifnya yaitu No. 
58/ KPTS/ 07/ 2006 Tanggal 1 Maret 2006. SLB N Kotagajah (NSS: 
101120223636) dengan luas tanah 4.725 m
2
 dan luas bangunan 1.146,5m
2
.  
SLB N Kotagajah Lampung Tengah ini terdiri dari 2 bagian yaitu bagian 
B yang menangani masalah pendidikan anak tunawicara, dan bagian C yang  
menangani pendidikan anak tunagrahita. Satuan pendidikan yang ada yaitu 
mulai TKLB, SDLB, dan SMPLB. Dalam setiap bagian masing-masing 
memiliki koordinator jurusan dengan satu manajemen sekolah di bawah 
seorang kepala sekolah Tukimin. 
Peserta didik di sekolah ini berjumlah 76 orang yang terdiri dari 25 
siswa tunagrahita sedang (ATG C1), 12 siswa tunagrahita ringan (ATG C), 
dan 39 siswa tuarungu (ATR).  Tenaga pengajar yang ada berjumlah 24 orang 
yang terdiri dari 1 kepala sekolah, 15 PNS, 4 guru honorer, 3 CPNS, dan 1 
penjaga sekolah. 
Visi dari SLB N K otagajah yaitu terwujudnya pelayanan pendidikan 
optimal untuk  anak berkebutuhan khusus menjadi taqwa, cerdas, dan mandiri, 
sedangkan misi dari SLB N Kotagajah yaitu: 
1. Meningkatkan pemahaman agama yang dianut. 
2. Meningkatkan sumber daya manusia. 
3. Mengembangkan proses belajar mengajar dan bimbingan. 



















































5. Membekali keterampilan hidup/ life skill. 
Tujuan SLB N Kotagajah antara lain: 
1. Siswa beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
2. Siswa memiliki dasar-dasar pengetahuan. 
3. Sumber daya manusia dapat ditingkatkan. 
4. Siswa mengenal, mencintai, dan melestarikan budaya Lampung. 
5. Siswa memiliki keterampilan hidup 
 
 
B. Deskripsi Hasil Penelitian 
 
Kegiatan diawali dengan pengajuan proposal dan surat ijin penelitian 
pada hari Selasa 1 Februari 2011 di kantor SLB N Kotagajah Lampung 
Tengah yang telah menyatakan setuju untuk diadakan penelitian. Setelah 
mendapat persetujuan Kepala Sekolah, maka peneliti melanjutkan kegiatan 
dengan menghubungi guru kelas IV bagian B, Bapak Muhammad Suryadi 
untuk melakukan pendekatan mendalam terhadap siswa agar mengetahui 
karakteristik siswa, melaksanakan pra-siklus, serta perencanaan. 
 
1. Pra-Siklus 
Kegiatan pra-siklus merupakan kegiatan pembelajaran bahasa 
Indonesia tanpa menggunakan metode quantum learning serta tanpa 
menggunakan teknik mind map yang dilaksanakan untuk mendapatkan 
nilai awal sebagai pembanding nilai yang akan dilaksanakan setelah 
dilakukan tindakan. Kegiatan pra-siklus dilaksanakan pada tanggal 8, 10, 
dan 11 Februari 2011.  
Adapun rincian kegiatan yang dilaksanakan pada pra-siklus antara 




















































Tabel 4.1  Tabel Rincian Kegiatan Pembelajaran Bahasa Indonesia  
Pra-siklus 
No. Kegiatan Keterangan 
Petemuan pertama (Selasa, 8 Februari 2011) 
1. Guru mengecek keadaan 
kelas dengan menyuruh 
siswa menghapus papan 
tulis. 
Siswa yang mendapat giliran piket 
menghapus papan tulis. 
 
2. Guru mengucapkan salam. 
 
Siswa menjawab salam dari guru. 
3. Guru menanyakan hari, 
tanggal, bulan dan tahun 
(apersepsi) 
Siswa bersemangat menjawab 
pertanyaan guru dengan ditunjukkan 
banyaknya siswa yang antusias 
menjawab. 
4. Guru mengulas materi 
pelajaran kemarin dengan 
memberikan beberapa 
pertanyaan kepada siswa. 
Siswa menjawab pertanyan guru.  
 
5. Guru mengajukan 
pertanyaan kepada siswa 
tentang kosa kata lama. 
 
Terdapat dua orang siswa (Fn dan 
Mt) yang menjawab pertanyaan guru 
 
6. Guru menjelaskan 3 contoh 
kosa kata dengan disertai 
gambat buatan guru di white 
board. 
Siswa memperhatikan penjelasan 
guru. 
 
7. Guru menuliskan kosa kata 
di white board sebanyak 27 
kata untuk dikategorikan 
dalam kosa kata baru atau 
Siswa mencatat kata-kata yang 
ditulis guru di white board 




















































Pertemuan kedua (Kamis, 10 Februari 2011) 
1. Guru memimpin doa. Siswa bersama guru berdoa. 
2. Guru mengucapkan salam 
kepada siswa. 
Siswa menjawab salam guru. 
 
3. Guru menginstruksikan 
siswa untuk mengeluarkan 
buku bahasa Indonesia. 
Siswa mengeluarkan buku bahasa 
Indonesia. 
 
4. Guru bersama siswa 
membahas tugas pada 
pertemuan sebelumnya 
berupa penggolongan 27 
kata ke dalam kosa kata 
baru atau kosa kata lama. 
Siswa memperhatikan jawaban yang 
diberikan oleh guru. 
 
5. Guru memberi dua contoh 
kalimat yang berpola SPO 
dan SPOK, kemudian 
menjelaskan pola kalimat 
tersebut. 
 
Siswa memperhatikan penjelasan 
guru. 
 
6. Guru memberi latihan 
membuat kalimat dengan 
menggunakan kosa kata 
baru yang telah dibahas. 
 
Siswa mengerjakan latihan. 
 
Pertemuan ketiga (Jumat, 11 Februari 2011) 
1. Guru menyapa dan 
mengucapkan salam kepada 
siswa. 
Siswa menjawab salam dari guru. 
 
2. Guru membahas latihan soal 
yang diberikan pada hari 
Siswa memperhatikan guru. Terlihat 


















































Kamis, 10 Februari 2011. 
 
pembahasan soal, sedangkan tiga 
teman lainnya hanya diam dan 
menyalin jawaban yang benar. 
3. Guru dibantu oleh peneliti 
membagikan soal latihan 
(pelaksanaan pre test) 
Siswa mengerjakan soal latihan 
(pelaksanaan pre-test). 
 
Berdasarkan kegiatan pre-test yang telah dilaksanakan, maka 
didapatkan hasil sebagai berikut: 








Waktu yang Dibutuhkan 
Siswa untuk 
Mengerjakan Soal 
1. Fn 65 43 30 menit 30 menit 
2. Mt 65 66 30 menit 30 menit 
3. Bg 65 36 30 menit 34 menit 
4. Tf 65 43 30 menit 30 menit 
5. Fb 65 34 30 menit 40 menit 
Rata-rata 65 44.4 30 menit 32.8 menit 
 
Tabel 4.3 Tabel Ketuntasan Hasil Belajar Siswa yang Berkaitan dengan 
Keterampilan Menulis Kalimat yang Sesuai dengan EYD 
Pada Pre-Test 
Kriteria Jumlah Siswa Persentase 
Tuntas 1 20% 
Tidak Tuntas 4 80% 
 
Dari tabel 4.2 terlihat bahwa 1 dari 5 siswa mendapat  nilai 34 atau 
sebesar 20%, 1 siswa mendapat nilai 36 atau 20%, 2 orang siswa mendapat 
nilai 43 atau 40%, dan 1 siswa mendapat nilai 66 atau 20%. Jika dianalisis 


















































PHQGDSDW QLODL   GHQJDQ ZDNWX SHQJHUMDDQ VRDO   PHQLW PDND
terdapat 1 siswa yang dinyatakan tuntas dan dapat diketahui ketuntasan 
hasil belajar yang berkaitan dengan keterampilan awal siswa dalam 
menulis kalimat yang sesuai dengan EYD adalah 20%. Sehingga indikator 
ketercapain yang telah ditentukan belum dapat tercapai. 
 
2. Siklus I 
Berdasarkan data yang telah dihasilkan selama pra-siklus dan 
identifikasi masalah yang telah dilaksanakan pada hari-hari sebelumnya, 
maka bapak Muhammad Suryadi selaku guru kelas menyepakati 
penggunaan metode quantum learning dengan teknik mind map sebagai 
salah satu alternatif untuk mengatasi rendahnya keterampilan menulis 
kalimat yang sesuai dengan EYD pada siswa tunarungu kelas IV di SLB N 
Kotagajah.  
Penerapan metode quantum learning dalam penelitian ini hanya 
dikhususkan pada penciptaan suasana pembelajaran saja. Kerangka 
rancangan belajar dalam penerapan metode quantum learning yang 
dikenal dengan istilah TANDUR tetap dilaksanakan dalam penelitian ini 
yang secara implisit dimasukkan kedalam skenario pembelajaran. Suasana 
belajar yang menyenangkan dilaksanakan dengan penataan kelas yang 
santai dan ditata sesuai dengan keinginan siswa, seperti: 
a. Letak tempat duduk siswa yang ditata sesuai dengan keinginan siswa. 
Hal ini bertujuan agar siswa merasa nyaman dalam proses 
pembelajaran.  
b. Pemberian tanaman di sudut ruangan agar kelas terlihat asri dan dapat  
memberi kesegaran dalam pembelajaran. 
c. Pemberian poster-poster motivasi yang ditempel di dinding kelas agar 
siswa termotivasi dalam belajar. 
Peneliti menggunakan metode quantum learning dengan teknik 
mind map. Penggunaan metode ini diharapakan dapat meningkatkan 


















































akhirnya dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis kalimat 
yang sesuai dengan EYD. Penggunaan metode quantum learning ini 
diiringi dengan teknik mind map dalam penyampaian materi. Hal ini 
bertujuan agar siswa mudah menghafal dan mengembangkan kosa kata, 
mudah memahami makna kosa kata, serta mudah memahami struktur 
kalimat serta penggunaan EYD dalam kalimat. Dengan kemudahan 
tersebut diharapkan siswa tidak mengalami kesulitan dalam menulis 
kalimat yang sesuai dengan EYD. 
Berdasarkan hasil evaluasi pra-siklus dan identifikasi masalah yang 
telah dilakukan sebelumnya, maka penelitian dilanjutkan pada pemberian 
tindakan yang terealisasi dalam siklus I. Kegiatan yang dilaksanakan 
dalam siklus I , antara lain sebagai berikut: 
 
a. Perencanaan 
Kegiatan perencanaan ini dilaksanakan pada hari Rabu, 16 
Februari 2011. Pada tahap perencanaan ini, peneliti mengadakan 
diskusi dengan guru kelas. Rincian kegiatan perencanaan pada siklus I 
ini, antara lain sebagai berikut: 
1) Menyiapkan perangkat pembelajaran yang meliputi: silabus mata 
pelajaran bahasa Indonesia dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP). 
2) Merancang penataan kelas yang sesuai dengan metode quantum 
learning. Kelas ditata sesuai dengan ciri-ciri quantum learning, 
antara lain: 
a) Letak tempat duduk siswa yang ditata sesuai dengan keinginan 
siswa. 
b) Pemberian tanaman di setiap sudut ruangan agar kelas terlihat 
asri dan dapat  memberi kesegaran dalam pembelajaran. 
c) Pemberian poster-poster motivasi yang ditempel di dinding 


















































Penataan kelas dilaksanakan sebelum pelaksanaan skenario 
pembelajaran. Hal ini dilakukan agar proses pembelajaran tidak 
terganggu atau kelas sudah dalam kondisi nyaman untuk proses 
pembelajaran. 
3) Rancangan skenario pembelajaran dengan metode quantum 
learning dengan teknik mind map yang akan dilaksanakan pada 
siklus I sebanyak 3 kali pertemuan (6 x 30 menit) adalah sebagai 
berikut: 
a) Pertemuan pertama dengan alokasi waktu 2 x 30 menit. 
(1) Peneliti memimpin doa. 
(2) Peneliti mengucapkan salam. 
(3) Peneliti mempersensi kehadiran siswa. 
(4) Peneliti mengkomunikasikan tujuan pembelajaran yang 
akan ditempuh. 
(5) Peneliti mengadakan permainan tebak kata dengan mengisi 
mind map yang kosong dengan kata yang tepat. Tema dari 
mind map tersebut adalah kegiatan di rumah. 
(6) Peneliti mendistribusikan paragraf yang rumpang. 
(7) Peneliti menampilkan mind map (berisi kata-kata untuk 
mengisi paragraf rumpang), tetapi masih ada bagian yang 
kosong pada tema mind map .  
(8) Siswa mengisi paragraf yang rumpang dengan bimbingan 
dari peneliti. 
(9) Beberapa siswa memperagakan setiap kalimat dari paragraf 
tersebut dengan pantomim, kemudian siswa lainnya 
memperhatikan dan menebak kalimat yang di pantomimkan 
tersebut. 
(10) Peneliti bersama siswa membahas jawaban yang tepat 
untuk mengisi bagian yang rumpang. 
(11) Peneliti menjelaskan pola kalimat dari kalimat pada 


















































(12) 3HQHOLWLPHPEHULNDQ VHEXDK NDWD ³PHQFXFL´ ODOX EHUWDQ\D
SDGDVLVZD³VLDSD\DQJELVDPHPEXDWNDOLPDWGHQJDQNDWD
PHQFXFL"´ 
(13) Peneliti memberikan penghargaan pada siswa yang paling 
aktif ketika mengikuti pembelajaran. 
(14) Peneliti menginformasikan garis besar materi yang akan 
disampaikan pada pertemuan berikutnya. 
(15) Peneliti mengucapkan salam penutup. 
 
b) Pertemuan kedua dengan alokasi waktu 2 x 30 menit 
17) Peneliti mengucapkan salam. 
18) Peneliti menanyakan kabar siswa. 
19) Peneliti mempersensi kehadiran siswa. 
20) Peneliti menanyakan tentang materi pembelajaran yang 
telah dipelajari. 
21) Peneliti menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai pada pertemuan kali ini. 
22) Peneliti bersama siswa bermain kata dengan mind map dan 
menumbuhkan semangat siswa untuk belajar dengan 
menampilkan mind map, serta memberi nama pada tema 
mind map yang ditampilkan. 
23) Peneliti memberi contoh kalimat berdasarkan mind map 
yang ditampilkan. 
24) Peneliti menjelaskan tentang pola kalimat berdasarkan 
kalimat yang dibuat oleh peneliti. 
25) Peneliti menjelaskan penggunaan EYD dalam kalimat. 
26) Siswa membuat kalimat yang sesuai dengan EYD 
berdasarkan mind map dengan bimbingan dari peneliti. 
27) Peneliti memberi kebebasan kepada siswa untuk 
memperagakan sebuah kalimat dengan menggunakan 


















































kalimat berdasarkan pantomim yang diperagakan siswa 
tersebut di sebuah kertas. 
28) Peneliti menginstruksikan kepada siswa untuk membuat 
sebuah kalimat berdasarkan kata yang telah ditentukan 
oleh peneliti. 
29) Peneliti bersama siswa membahas kalimat yang telah 
dibuat siswa, dikoreksi dari segi struktur kalimat serta 
penggunaan EYD yang benar. 
30) Secara klasikan peneliti dan siswa mengulang 
pembelajaran yang telah dipelajari pada pertemuan ini. 
31) Peneliti memberi penghargaan kepada seluruh siswa 
dengan memberikan pensil. 
32) Peneliti mengucapkan salam penutup. 
 
c) Pertemuan ketiga (2 X 30 menit) 
1) Peneliti mengucapkan salam 
2) Peneliti menanyakan kabar siswa. 
3) Peneliti mempersensi kehadiran siswa. 
4) Peneliti mengulas tentang struktur kalimat yang telah 
dipelajari pada pertemuan sebelumnya serta penggunaan 
EYD dalam kalimat. 
5) Siswa mengerjakan latihan. 
6) Peneliti memberi penghargaan pada siswa yang aktif 
selama pertemuan kesatu dan kedua pada siklus I. 
7) Peneliti mengucapkan salam penutup. 
 
4) Menyiapkan instrumen penelitian. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu lembar observasi. Lembar observasi 
digunakan untuk mengetahui penerapan metode quantum learning 


















































guna meningkatkan keterampilan menulis kalimat yang sesuai 
dengan EYD. 
5) Menyiapkan sumber bahan yang sesuai dengan standar kompetensi 
dan kompetensi dasar. 
Standar kompetensi: 4. Menampilkan bacaan dan surat untuk 
teman. 
Kompetensi dasar   : 4.2 Melengkapi bagian awal, tengah, atau 
akhir cerita yang hilang (rumpang) dengan 
kata/ kalimat yang tepat sehingga menjadi 
cerita yang padu. 
Indikator 
4.2.5 Memilih kata atau kalimat yang tepat untuk melengkapi cerita 
yang rumpang. 
4.2.6 Menganalisa pola kalimat yang digunakan untuk mengisi 
bagian cerita yang rumpang. 
4.2.7 Menyusun kata menjadi kalimat yang sesuai EYD. 
4.2.8 Membuat kalimat yang sesuai dengan EYD berdasarkan kata 
yang telah diberikan. 
 
6) Menyiapkan media yang digunakan sesuai dengan skenario 
pembelajaran. 
7) Mendesain alat tes untuk mengukur keterampilan membuat kalimat 
yang sesuai dengan EYD. 
 
b. Tindakan 
Pelaksanaan tindakan pada siklus I diadakan sebanyak 3 (tiga) 
kali pertemuan, yaitu pada tanggal 3, 4, dan 8 Maret 2011. Masing-
masing pertemuan selama 60 menit (2 jam pelajaran). Sesuai dengan 
skenario pembelajaran yang telah ditetapkan pada tahap perencanaan, 



















































Tabel 4.4 Tabel Rincian Kegiatan Pelaksanaan Siklus I 
No. Kegiatan Keterangan 
Pertemuan pertama Kamis, 3 Maret 2011. 
1. Peneliti memimpin doa. Siswa bersama dengan peneliti 
berdoa. 
2. Peneliti mengucapkan 
salam. 
Seluruh siswa menjawab salam dari 
peneliti. 
3. Peneliti mempersensi 
kehadiran siswa. 
Siswa yang namanya dilafalkan oleh 




yang akan ditempuh. 
Siswa terlihat antusias 
memperhatikan penjelasan peneliti. 
(Tumbuhkan) 
 
5. Peneliti mengadakan 
permainan tebak kata 
dengan mengisi mind 
map yang kosong 
dengan kata yang tepat. 
Tema dari mind map 
tersebut adalah kegiatan 
di rumah.  
Siswa mengisi bagian mind map 
yang kosong. Semua siswa mendapat 






paragraf yang rumpang. 
 
Siswa mengamati paragraf rumpang. 
)Q EHUWDQ\D ³,QL DSD"´ SHQHOLWL
menjelaskan paragraf rumpang 
adalah paragraf yang terdapat bagian 
yang kosong. Nanti diisi dengan kata 
atau kalimat yang tepat. 
7. Peneliti menampilkan 
mind map (berisi kata-
kata untuk mengisi 
Siswa mengamati mind map dan 
mengisi bagian yang kosong pada 



















































tetapi masih ada bagian 




8. Siswa mengisi paragraf 
yang rumpang dengan 
bimbingan dari peneliti. 
 
Fn, Mt dan Tf terlihat sibuk 
mengerjakan, sedangkan Bg dan Fb 
hanya diam. Bg dan Fb terlihat 
bingung. Akhirnya peneliti 
membimbing secara individual 
kepada Bg dan Fb. 
9. Beberapa siswa 
memperagakan setiap 










Peneliti mengajukan tawaran untuk 
memperagakan kalimat pada 
paragraf yang telah lengkap, terdapat 
satu siswa yang bersedia yaitu Fn. Fn 
PHPSHUDJDNDQ   NDOLPDW ³$NX
EDQJXQ WLGXU SXNXO ´ ³$NX
sholat subuh di mushola dekat 
UXPDK´ 6LVZD ODLQ PHPSHUKDWLNDQ
dan menebak kalimat tersebut, 
terdapat 2 orang siswa yang dapat 
menebaknya yaitu Mt dan Tf. 
Sedangkan Bg dan Fb hanya diam.  
(Demostrasi) 
10. Peneliti bersama siswa 
membahas jawaban 
yang tepat untuk 
mengisi bagian yang 
rumpang. 
Fn, Mt, Tf, dan Bg aktif menjawab, 
sedangkan Fb hanya melihat teman-
temannya dan ikut-kutan menjawab. 
 
11. Peneliti menjelaskan 
pola kalimat dari 



















































kalimat pada paragraf 
yang telah lengkap. 
 
12. Peneliti memberikan 
VHEXDK NDWD ³PHQFXFL´
lalu bertanya pada 




Mt mengangkat tangan, kemudian 
peneliti menyuruh untuk menulisnya 
di white board, Mt menulis kalimat 
di white board, keempat siswa 
lainnya memperhatikan. Fn tiba-tiba 
mengangkat tangan, dia ingin 
membenarkan tulisan Mt pada kata 
³PHFXFL´PHQMDGL³PHQFXFL´ODOX)Q
maju ke depan untuk menulis kata 
yang benar di white board. Peneliti 
menyuruh Fn untuk mengucapkan 
kata mencuci di hadapan teman-
temannya. 
(Ulangi) 
13. Peneliti memberikan 
penghargaan pada siswa 




Peneliti memberikan sebuah pensil 
pada Fn dan Mt yang telah aktif 
mengikuti pembelajaran. Tf 
EHUWDQ\D ³VD\D PDQD"´ SHQHOLti 






besar materi yang akan 
disampaikan pada 
pertemuan berikutnya. 
Siswa memperhatikan penjelasan 
peneliti. Bg meminta mind map yang 
telah di pelajari untuk di tempel di 
dinding kelas. Peneliti bersama siswa 



















































15. Peneliti mengucapkan 
salam penutup. 
Siswa menjawab salam, kemudian 
bergegas untuk istirahat. 
Pertemuan kedua Jumat, 4 Maret 2011 
1. Peneliti mengucapkan 
salam. 
Siswa menjawab salam.  
 
2. Peneliti menanyakan 
kabar siswa. 
Seluruh siswa menjawab dengan 
jawaban sehat. 
3. Peneliti mempersensi 
kehadiran siswa. 
Siswa yang namanya dilafalkan oleh 
peneliti, mengangkat tangan. 
4. Peneliti menanyakan 
tentang materi 
pembelajaran yang telah 
dipelajari. 
Mt, Fn, Tf, dan Bg mengaku sudah 
bisa dan masih ingat dengan materi 
kemarin. Sedangkan Fb, ketika di 
tanya oleh peneliti hanya diam dan 
menatap teman-temannya. Akhirnya 
peneliti mengulas sebentar tentang 
materi kemarin. 
5. Peneliti menjelaskan 
tujuan pembelajaran 
yang akan dicapai pada 
pertemuan kali ini. 




6. Peneliti bersama siswa 
bermain kata dengan 
mind map dan 
menumbuhkan 
semangat siswa untuk 
belajar dengan 
menampilkan mind 
map, serta memberi 
nama pada tema mind 
map yang ditampilkan. 
Siswa mengisi bagian mind map 
yang kosong dengan kata yang tepat/ 
sesuai gambar. 
(Alami). 
Siswa mengisi pada bagian tema 
mind map yang masih kosong 
dengan memikirkan kata yang tepat/ 




















































7. Peneliti memberi 
contoh kalimat 
berdasarkan mind map 
yang ditampilkan. 
Siswa memperhatikan contoh 
kalimat yang diberikan oleh peneliti. 
8. Peneliti menjelaskan 
tentang pola kalimat 
berdasarkan kalimat 
yang dibuat oleh 
peneliti. 
 
Peneliti  memecah kalimat yang telah 
dibuat tersebut sesuai dengan 
polanya. Peneliti memancing daya 
pikir siswa dengan memberi 
SHUWDQ\DDQ ³%HUL FRQWRK VXEMHN DSD
ODJL"´0WPHQMDZDE³0XWKLEROHK"´
penHOLWL  PHQMDZDE ³EROHK´
kemudian siswa lainnya 
menyebutkan namanya masing-
masing. Peneliti memberi contoh 
subjek lainnya. Peneliti 
mengembangkan predikat 
berdasarkan mind map yang telah 
dibahas, kemudian siswa diminta 
mengembangkan dengan memberi 
contoh lainnya, seluruh siswa 
mampu menyebutkan satu contoh 
predikat. Peneliti menjelaskan objek 
berdasarkan mind map yang ada, 
salah satu cabang terdapat kata 
³PDNDQ´ PDND SHQHOLWL
mengembangkan makan itu dapat 




















































Masing-masing siswa memberi 
contoh objek dari predikat makan. 
Kemudian siswa mengembangkan 
objek lainnya berdasarkan kata-kata 
pada cabang mind map, dalam 
menyebutkan predikat ini keempat 
siswa (Fn, Mt, Bg, dan Tf) tidak 
mengalami kesulitan, tetapi Fb masih 
mengalami kesulitan, Fb harus di 
pancing dengan gambar. Ketika 
menerangkan keterangan tempat, 
VLVZD KDQ\D WHUSDNX SDGD ³GL
UXPDK´ VLVZD NXUDQJ PDPSX
menyebutkan keterangan tempat 
lainnya yang sesuai dengan predikat 
dan objek kalimat. 




Cakupan EYD yang dijelaskan oleh 
peneliti hanya penulisan huruf besar 
di awal kalimat, penulisan huruf 
besar untuk nama orang, dan 
penggunaan tanda titik di akhir 
kalimat. Siswa memperhatikan 
dengan serius, kondisi kelas tenang. 
10. Siswa membuat kalimat 
yang sesuai dengan 
EYD berdasarkan mind 
map yang telah 
dilengkapi pada awal 
kegiatan pembelajaran 
dengan bimbingan dari 
Siswa diinstruksikan oleh guru 
membuat kalimat berdasarkan kata 
yang terdapat pada cabang mind 
map. Fn, Mt, dan Tf  dapat 
mengerjakan secara mandiri, tetapi 




















































11. Peneliti memberi 
kebebasan kepada siswa 
untuk memperagakan 
sebuah kalimat dengan 
menggunakan 




yang diperagakan siswa 




Pada mulanya hanya Fn yang berani 
maju untuk mempantomimkan 
NDOLPDW³$NXPDNDQVDWHGLUXPDK´
Kalimat tersebut dapat ditebak dan 
ditulis oleh Tf dan Mt, Bg dan Fb 
tidak tahu, lalu peneliti 
menginstruksikan kepada Fn untuk 
mengulang kembali, setelah 
pengulangan pantomim tersebut 
barulah Bg dan Fb dapat menuliskan 
kalimatnya di kertas. Tf mengangkat 
tangan, Tf ingin mencoba pantomim 
di depan kelas, peneliti 
mengijinkannya, kemudian Tf maju 
PHPSDQWRPLPNDQ NDOLPDW ³7RID
PHQFXFL EDMX GL UXPDK´  VHPXD





kepada siswa untuk 
membuat sebuah 
kalimat berdasarkan 
kata yang telah 
ditentukan oleh peneliti. 
PenHOLWL PHQHQWXNDQ NDWD ³EHODMDU´
siswa membuat kalimat dengan kata 
belajar. 
(Ulangi) 
13. Peneliti bersama siswa 
membahas kalimat yang 
telah dibuat siswa, 
Mt dan Fn saja yang telah benar, 
sedangkan Tf, Bg, dan Fb masih 


















































dikoreksi dari segi 
struktur kalimat serta 
penggunaan EYD yang 
benar. 
penulisan huruf besar untuk nama 
orang, kesalahan Bg terdapat pada 
penentuan objek yang salah, 
sedangkan kesalahan Fb terletak 
pada penggunaan tanda titik, 
penulisan huruf besar, dan penentuan 
objek. 
14. Secara klasikan peneliti 
dan siswa mengulang 
pembelajaran yang telah 
dipelajari pada 
pertemuan ini. 
Peneliti mengingatkan pola kalimat 
yang telah dipelajari (SPOK). 
Peneliti meminta siswa untuk 
mengingatnya. 
(Ulangi) 
15. Peneliti memberi 
penghargaan kepada 
seluruh siswa dengan 
memberikan pensil. 
Seluruh siswa terlihat senang 
menerima pemberian guru.  
(Rayakan) 
16. Peneliti mengucapkan 
salam penutup. 
Siswa menjawab salam. 
Pertemuan ketiga Selasa, 8 Maret 2011 
1. Peneliti mengucapkan 
salam 
Seluruh siswa menjawab salam. 
2. Peneliti menanyakan 
kabar siswa. 
Seluruh siswa menjawab sehat. 
3. Peneliti mempersensi 
kehadiran siswa. 
Siswa yang namanya dilafalkan oleh 
peneliti, mengangkat tangan. 
4. Peneliti mengulas 
tentang struktur kalimat 
yang telah dipelajari 
pada pertemuan 
sebelumnya serta 
Peneliti memberikan sebuah kalimat 
yang berpola SPOK, peneliti 
membagi kata pada kalimat tersebut 
berdasarkan polanya dan 




















































kalimat tersebut. Siswa dengan serius 
memperhatikan. 
5. Siswa mengerjakan 
latihan. 
Peneliti membagikan soal dan 
berpesan agar dikerjakan sendiri. 
Kemudian siswa dengan tenang 
mengerjakan soal latihan. 
6. Peneliti memberi 
penghargaan pada siswa 
yang aktif selama 
pertemuan kesatu dan 
kedua pada siklus I. 
Peneliti mengajak tos dengan seluruh 
siswa dan memberikan sebuah buku 
tulis kepada Fn sebagai siswa yang 
paling aktif dalam siklus 1. 
7. Peneliti mengucapkan 
salam penutup. 
Siswa menjawab salam. 
 
Nilai hasil tes sebelum tindakan dengan setelah tindakan 
diharapkan dapat memberikan perubahan kearah lebih baik. Berikut 
nilai hasil tes pada siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: 
 









Waktu yang Dibutuhkan 
Siswa untuk 
Mengerjakan Soal 
1. Fn 65 80 30 menit 30 menit 
2. Mt 65 79 30 menit 30 menit 
3. Bg 65 54 30 menit 30 menit 
4. Tf 65 79 30 menit 30 menit 
5. Fb 65 46 30 menit 35 menit 



















































Tabel 4.6 Tabel Ketuntasan Hasil Belajar Siswa yang Berkaitan 
dengan Keterampilan Menulis Kalimat yang Sesuai dengan 
EYD Pada Post-Test I 
Kriteria Jumlah Siswa Persentase 
Tuntas 3 60% 
Tidak Tuntas 2 40% 
 
Dari tabel 4.5 terlihat bahwa 1 dari 5 siswa mendapat nilai 46 
atau sebesar 20%, 1 siswa mendapat nilai 54 atau sebesar 20%, 2 siswa 
mendapat nilai 79 atau sebesar 40%, dan 1 siswa mendapat nilai 80 
atau sebesar 20%. Jika dianalisis dengan meninjau indikator 
ketercapaian yaitu 80% siswa mampu mendapat nilai   GHQJDQ
waktu pengerjaan soal   PHQLW PDND WHUGDSDW  RUDQJ VLVZD
dinyatakan tuntas dan persentase ketuntasan hasil belajar yang 
berkaitan dengan keterampilan menulis kalimat yang sesuai dengan 
EYD mencapai 60%. Sedangkan siswa yang belum mencapai 
ketuntasan berjumlah 2 orang siswa atau sebesar 40%. 
 
c. Observasi 
Kegiatan observasi dilaksanakan beriringan dengan pelaksanaan 
tindakan. Pada saat pembelajaran berlangsung, peneliti bertindak 
sebagai partisipan aktif dimana peneliti terlibat langsung dalam proses 
belajar mengajar yaitu sebagai guru. Peneliti mengamati keaktifan 
siswa dalam mengikuti pembelajaran dengan mengisi lembar obsevasi 
yang telah disediakan dan mencatat hal-hal penting yang tidak ada 
pada aspek pengamatan lembar observasi. Data yang terkumpul 
digunakan sebagai data penunjang nilai keterampilan menulis kalimat 
yang sesuai dengan EYD yang diperoleh dari pelaksanaan tes. 
Sedangkan guru kelas sebagai kolaborator, mengamati peneliti dalam 
melaksanakan tindakan untuk menilai dan memberikan masukan demi 


















































Pada pertemuan pertama terlihat siswa antusias dalam mengikuti 
pembelajaran. Siswa yang aktif yaitu Fn, Tf dan Mt. Mereka lebih 
mendominasi dalam menjawab pertanyaan yang peneliti ajukan ketika 
proses pembelajaran. Sedangkan kedua temannya (Bg dan Fb) lebih 
banyak diam ketika peneliti mengajukan pertanyaan. Tetapi ketika 
proses permainan mengisi mind map yang kosong, siswa terlihat 
sangat antusias, setiap kali mendapat giliran, siswa langsung maju ke 
depan.  
Siswa terlihat senang ketika proses demonstrasi yaitu dengan 
kegiatan pantomim. Pada kegiatan ini siswa terlihat senang melihat 
gerakan temannya dan berusaha menerka kalimat apa yang 
dipantomimkan temannya. Proses belajar mengajar terlihat hidup. 
Menjelang penutup, peneliti merayakan proses pembelajaran dengan 
memberikan reward (hadiah) kepada siswa yang aktif. Tetapi salah 
VDWXVLVZD\DQJWLGDNPHQGDSDWNDQKDGLDKPHQDQ\DNDQ³6D\DPDQD"´ 
Pada pertemuan kedua pada siklus 1, keaktifan siswa terlihat 
semakin baik. Pada proses menjelaskan tentang pola kalimat, peneliti 
harus mengulang berkali-kali dengan memberikan banyak contoh 
untuk menstimulus daya pikir siswa. Dalam menyebutkan contoh 
unsur kalimat, Fb masih memerlukan bimbingan khusus. Sedangkan 
dalam penyusunan kalimat, Fb dan Bg yang masih memerlukan 
bimbingan khusus. Dalam penulisan kalimat, Fn dan Mt sudah benar, 
sedangkan Tf, Bg, dan Fb masih terdapat kesalahan. Kesalahan Tf 
terdapat pada penulisan huruf besar untuk nama orang, kesalahan Bg 
terdapat pada penentuan objek, sedangkan kesalahan Fb terletak pada 
penggunan tanda titik, penulisan huruf besar, dan penentuan objek. 
Selain itu, dalam penentuan keterangan siswa masih terpaku pada 
NHWHUDQJDQ ³GL UXPDK´ MDGL VLVZD EHOXP ELVD PHQJHPEDQJNDQ


















































Pada pertemuan ketiga terjadi proses pengulangan materi yang 
telah diberikan. Siswa mengerjakan latihan soal dengan tenang dan 
tertib. 
Catatan khusus yang diberikan guru kelas kepada peneliti yaitu 
dalam kaitannya dengan pemberian kesempatan pada siswa yang aktif 
saja dan pembahasan subjek yang terlalu luas. 
 
d. Refleksi 
Pada tahap refleksi ini diawali dengan proses analisis terlebih 
dahulu, peneliti bersama guru kolabolator mengadakan diskusi terkait 
dengan pelaksanaan tindakan pada siklus 1. analisis yang dimaksud 
adalah terhadap hasil observasi dan hasil pekerjaan siswa. Secara 
umum terdapat kekurangan dalam proses pembelajaran, antara lain: 
1) Belum seluruhnya siswa aktif  dan perhatian peneliti hanya 
terpusat pada siswa yang aktif saja. 
2) Tiga orang siswa masih mengalami kesulitan dalam  membuat 
kalimat. 
3) Dalam menjelaskan subjek terlalu luas. Sebaiknya subjek 
dikhususkan sesuai tema. 
4) Siswa belum dapat menentukan keterangan yang tepat, mereka 
hanya terpaku pada keWHUDQJDQ³GLUXPDK´ 
5) Berdasarkan hasil post test I, indikator ketercapaian yang telah 
ditentukan belum dapat tercapai. 
Bertolak dari analisis tersebut, maka peneliti dan guru kolabolator 
merumuskan refleksi sebagai berikut: 
1) Agar seluruh siswa aktif dan perhatian peneliti tidak tertuju hanya 
pada siswa yang aktif saja, maka peneliti harus menunjuk siswa 
untuk menjawab pertanyaan peneliti dan mengarahkan siswa untuk 
membuat mind map sendiri berdasarkan tema yang telah ditentukan 
peneliti. Kegiatan membuat mind map dapat memberikan dampak 


















































kreatifitas siswa dalam membuat bentuk mind map yang mudah 
diingat, dan sebagai sarana untuk mengantisipasi kebosanan siswa 
dalam kegiatan pembelajaran. 
2) Perlu adanya penjelasan mendalam tentang pola kalimat dan cara 
membuat kalimat dan peneliti berusaha membuat mind map yang 
berisi unsur-unsur kalimat beserta contohnya dengan menggunakan 
software mind map. Penggunaan software mind map selain 
ditujukan untuk memperdalam pemahaman siswa, juga ditujukan 
agar siswa lebih tertarik untuk mengikuti pembelajaran. 
3) Pengembangan subjek disesuaikan dengan tema. Tema yang akan 
di bahas pada siklus II yaitu kegiatan di sekolah, jadi subjek yang 
digunakan berkaitan dengan nama-nama orang di sekitar sekolah, 
yaitu: nama teman di sekolah, nama guru, nama teman asrama, dan 
nama penjaga asrama. 
4) Pemahaman siswa tentang pengembangan keterangan, dapat di 
lakukan dengan menambahkan cabang pada mind map dengan 
mengisi keterangan yang tepat. 
5) Siswa diberi kesempatan untuk mengerjakan soal post test II pada 
akhir siklus II. 
 
 
3. Siklus II 
a. Perencanaan 
Kegiatan perencanaan siklus II dilaksanakan pada hari Selasa, 8 
Maret 2011. Perencanaan siklus II ini didasarkan pada hasil refleksi 
siklus I, sehingga diharapakan segala kekurangan yang ada dapat 
diatasi dan dapat mencapai indikator kinerja yang telah ditentukan. 
Adapun kegiatan perencanaan pada siklus II, antara lain sebagai 
berikut: 
1) Peneliti bersama guru kelas menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). RPP yang disusun tetap menggunakan SK, 


















































langkah-langkah pembelajaran serta media yang digunakan 
berbeda dengan siklus I. 
2) Penataan kelas seperti pada siklus I, hanya saja di tambah dengan 
penempelan mind map yang telah dipelajari di dinding kelas. 
3) Rancangan skenario pembelajaran bahasa Indonesia menggunakan 
metode quantum learning dengan teknik mind map dilaksanakan 
sebanyak 3 kali pertemuan (6 jam pelajaran). Rincian skenario 
pembelajaran, antara lain sebagai berikut: 
a) Pertemuan pertama dengan alokasi waktu 2 x 30 menit. 
(1) Peneliti memimpin doa. 
(2) Peneliti mengucapkan salam. 
(3) Peneliti mempersensi kehadiran siswa. 
(4) Peneliti menanyakan kabar siswa. 
(5) Peneliti mengajukan pertanyaan tentang materi yang telah 
dibahas pada pertemuan sebelumnya. 
(6) Peneliti mengkomunikasikan tujuan pembelajaran yang 
akan ditempuh.  
(7) Peneliti menampilkan mind map dengan media laptop dan 
menginstruksikan agar siswa mengisi bagian yang kosong 
pada mind map dengan kata yang sesuai dengan gambar 
yang ditunjukkan.  
(8) Peneliti mendistribusikan paragraf rumpang dan 
menginstruksikan siswa untuk mengisi paragraf rumpang 
dengan kata-kata yang terdapat pada mind map yang telah 
lengkap. 
(9) Peneliti menampilkan mind map yang berisi unsur-unsur 
kalimat dan siswa diarahkan untuk mengisi tema mind 
map.  
(10) Peneliti menstimulus siswa dengan memberikan 
pertanyaan dan gambar untuk menyebutkan contoh-


















































(11) Peneliti menugaskan siswa untuk merangkai kata-kata 
pada mind map menjadi kalimat yang benar. 
(12) Peneliti menjelaskan penggunaan EYD yaitu tanda koma 
untuk perincian pada kalimat. 
(13) Peneliti menugaskan siswa membuat sebuah kalimat yang 
terdapat unsur perincian. 
(14) Masing-masing siswa memperagakan kalimat yang telah 
dibuat di depan kelas dengan pantomim.  
(15) Peneliti bersama siswa membahas kalimat yang telah 
didemonstrasikan.  
(16) Peneliti memberi reward berupa tos dan makanan ringan 
(snack) kepada seluruh siswa. 
(17) Peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 
ditempuh pada pertemuan berikutnya. 
(18) Peneliti mengucapkan salam penutup. 
 
b) Pertemuan kedua dengan alokasi waktu 2 x 30 menit. 
(1) Peneliti mengucapkan salam. 
(2) Peneliti menanyakan kabar siswa. 
(3) Peneliti menunjukkan dua buah kalimat yang terdiri dari 
kalimat salah dan kalimat benar. Siswa memilih satu 
kalimat yang benar. 
(4) Peneliti mengkomunikasikan tujuan pembelajaran yang 
akan ditempuh. 
(5) Peneliti membagikan karton dan spidol kepada masing-
masing siswa. 
(6) Peneliti menugaskan agar siswa membuat sebuah mind 
map dengan tema kegiatan di sekolah.  
(7) Peneliti menugaskan siswa membuat lima kalimat 


















































(8) Setiap siswa mempantomimkan sebuah kalimat di depan 
kelas. 
(9) Peneliti bersama siswa membahas kalimat yang telah 
dipantomimkan. 
(10) Peneliti bersama siswa merayakan hasil karya siswa 
dengan memajangnya di dinding kelas. 
(11) Peneliti memberikan reward kepada hasil karya siswa 
(mind map) yang paling bagus. 
(12) Peneliti mengucapkan salam penutup. 
c) Pertemuan ketiga dengan alokasi waktu 2 x 30 menit. 
(1) Peneliti mengucapkan salam. 
(2) Peneliti menanyakan kabar siswa. 
(3) Peneliti mengulas kalimat yang sesuai dengan EYD dengan 
memberikan berbagai contoh kalimat. 
(4) Siswa mengerjakan latihan. 
(5) Peneliti memberikan print out mind map kepada seluruh 
siswa. 
(6) Peneliti mengucapkan salam penutup. 
4) Peneliti mempersiapkan media yang digunakan sesuai dengan 
skenario pembelajaran yang telah dibuat. 
 
b. Tindakan 
Pelaksanaan tindakan pada siklus II diadakan sebanyak 3 (tiga) 
kali pertemuan, yaitu pada tanggal 10, 11, dan 15 Maret 2011. Masing-
masing pertemuan selama 60 menit (2 jam pelajaran). Sesuai dengan 
skenario pembelajaran yang telah ditetapkan pada tahap perencanaan, 






















































Tabel 4.7 Tabel Rincian Kegiatan Pelaksanaan Siklus II 
No. Kegiatan Keterangan 
Pertemuan pertama Kamis, 10 maret 2011 
1. Peneliti memimpin doa. Siswa bersama dengan peneliti 
berdoa. 
2. Peneliti mengucapkan 
salam. 
Siswa menjawab salam. 
3. Peneliti mempersensi 
kehadiran siswa. 
Siswa yang namanya dilafalkan 
oleh peneliti, mengangkat tangan. 
4. Peneliti menanyakan 
kabar siswa. 
Seluruh siswa menjawab sehat. 
5. Peneliti mengajukan 
pertanyaan tentang materi 
yang telah dibahas pada 
pertemuan sebelumnya. 
Fn, Mt, dan Tf dapat menjawab 
pertanyaan peneliti. sedangkan Bg 
dan Fb memerlukan bimbingan 




tujuan pembelajaran yang 
akan ditempuh.  
Siswa memperhatikan 
penjelasanan peneliti.  
(TUMBUHKAN) 
7. Peneliti menampilkan 
mind map dengan media 
laptop dan 
menginstruksikan agar 
siswa mengisi bagian 
yang kosong pada mind 
map dengan kata yang 
sesuai dengan gambar 
yang ditunjukkan.  
Siswa dengan tenang dan antusias 
memperhatikan mind map yang 
ditampilkan dengan laptop. Setelah 
seluruh siswa melihat tayangan 
mind map di laptop, kemudian 
peneliti bagikan prinout dari mind 
map tersebut dan secara bergiliran 
mengisi bagian mind map yang 




















































8. Peneliti mendistribusikan 
paragraf rumpang dan 
menginstruksikan siswa 
untuk mengisi paragraf 
rumpang dengan kata-kata 
yang terdapat pada mind 
map yang telah lengkap. 
Siswa dengan antusias mengisi 
paragraf yang rumpang 
berdasarkan kata yang terdapat 
pada mind map yang telah lengkap. 
Seluruh siswa dapat mengerjakan 
secara mandiri. Setelah selesai 
hasil pekerjaan dikumpulkan 
kepada peneliti. 
9. Peneliti menampilkan 
mind map yang berisi 
unsur-unsur kalimat dan 
siswa diarahkan untuk 
mengisi tema mind map.  
Peneliti menunjuk satu per satu 
siswa untuk menentukan tema, 
empat orang siswa yang dapat 
menjawab dengan benar yaitu Mt, 
Fn, Tf, dan Bg.  
(NAMAI) 
10. Peneliti menstimulus 
siswa dengan memberikan 





Peneliti menunjukkan gambar ini 
dan mengajukan pertanyaan 
Peneliti  : Ini siapa? 
Tf           : Fani (S) 
Peneliti   : Benar. Fani sedang apa? 
Mt           : sapu 
Peneliti: bukan, peneliti mengambil  
sapu dan mengatakan 
ini sapu. Tetapi fani 
sedang me.... apa? 
Bg           : mesapu 



















































                   Lihat semua, mesapu 
masih salah, yang benar 
menyapu (P). Fani 
menyapu apa? 
Fn           : Lantai (O). 
Setelah mendapatkan unsur-unsur 
kalimat kemudian memasukkan ke 
dalam mind map dan 
menambahkan unsur keterangan 
dengan menambahkan cabang pada 
mind map. Setelah itu, peneliti 
menunjukkan gambar lainnya 
untuk menstimulus siswa. Siswa 
terlihat antusias. 
11. Peneliti menugaskan 
siswa untuk merangkai 
kata-kata pada mind map 
menjadi kalimat yang 
benar. 
Mt, Fn, Tf, dan Bg dapat 
menyusun secara mandiri, 
sedangkan Fb memerlukan 
bimbingan peneliti. 
12. Peneliti menjelaskan 
penggunaan EYD yaitu 
tanda koma untuk 
perincian pada kalimat. 
Siswa memperhatikan penjelasan 
peneliti. 
13. Peneliti menugaskan 
siswa membuat sebuah 
kalimat yang terdapat 
unsur perincian. 
Mt, Fn, Tf, dan Bg dapat 
menyusun secara mandiri, 
sedangkan Fb memerlukan 
bimbingan peneliti. 
14. Masing-masing siswa 
memperagakan kalimat 
Siswa antusias dalam 


















































yang telah dibuat di depan 
kelas dengan pantomim.  
pantomim dari temannya. 
(DEMOSTRASI) 
15. Peneliti bersama siswa 
membahas kalimat yang 
telah didemonstrasikan.  
Peneliti menugaskan siswa untuk 
menuliskan kalimat yang 
dipantomimkan temannya di white 
board. Kemudian dikoreksi dari 
segi struktur dan EYD yang ditulis 
temannya. 
(ULANGI) 
16. Peneliti memberi reward 
berupa tos dan makanan 
ringan (snack) kepada 
seluruh siswa.  
Siswa terlihat senang dan 
mengucapkan terimakasih kepada 
peneliti. 
(RAYAKAN) 
17. Peneliti menyampaikan 
tujuan pembelajaran yang 
akan ditempuh pada 
pertemuan berikutnya. 
Siswa memperhatikan penjelasan 
peneliti. 
18. Peneliti mengucapkan 
salam penutup. 
Siswa menjawab salam. 
Pertemuan kedua Jumat, 11 Maret 2011 
1. Peneliti mengucapkan 
salam. 
Siswa menjawab salam dari 
peneliti. 
2. Peneliti menanyakan 
kabar siswa. 
Seluruh siswa menjawab sehat. 
3. Peneliti menunjukkan dua 
buah kalimat yang terdiri 
dari kalimat salah dan 
kalimat benar. Siswa 
memilih satu kalimat 
yang benar.  
Mt, Tf, Fn, dan Bg dapat memilih 
kalimat yang benar, sedangkan Fb 
memilih kalimat yang salah. 
Kemudian peneliti menugaskan Fb 
untuk menuliskan kalimat yang 


















































peneliti mengajukan pertanyaan 
kepada siswa: kalimat mana yang 
benar. Fn menjawab kalimat 
nomor 1 dan jawaban Fn benar, 
peneliti meminta Fn untuk 
menunjukkan kalimat yang benar 
kepada Fb. Kemudian peneliti 
menjelaskan kepada seluruh siswa 
tentang letak kesalahan kalimat 
nomor 2. seluruh siswa 




tujuan pembelajaran yang 
akan ditempuh.  
Siswa memperhatikan penjelasan 
peneliti. 
(TUMBUHKAN) 
5. Peneliti membagikan 
karton dan spidol kepada 
masing-masing siswa. 
Siswa terlihat sibuk memilih warna 
spidol yang mereka sukai. 
6. Peneliti menugaskan agar 
siswa membuat sebuah 
mind map dengan tema 
kegiatan di sekolah.  
Seluruh siswa terlihat serius 
membuat mind map. 
(ALAMI dan NAMAI) 
7. Peneliti menugaskan 
siswa membuat lima 
kalimat berdasarkan mind 
map yang telah dibuat. 
Siswa terlihat tenang dan mandiri 
mengerjakan tugas dari peneliti. 
8. Setiap siswa 
mempantomimkan sebuah 
kalimat di depan kelas.  
Siswa memperhatikan pantomim 




















































9. Peneliti bersama siswa 
membahas kalimat yang 
telah dipantomimkan. 
Peneliti menugaskan masing-
masing siswa untuk mengamati 
pantomim dari temannya dan 
menuliskan di white board. 
kemudian dikorensi oleh peneliti. 
10. Peneliti bersama siswa 
merayakan hasil karya 
siswa dengan 
memajangnya di dinding 
kelas. 
Peneliti mengajak tos pada semua 
siswa kemuadian, peneliti menilai 
hasil mind map siswa serta 
mengumumkan mind map siapa 
yang paling bagus dan memajang 
semua mind map siswa di dinding 
kelas. 
(RAYAKAN) 
11. Peneliti memberikan 
reward kepada hasil karya 
siswa (mind map) yang 
paling bagus. 
Peneliti memberikan sebuah roti 
bagi siswa yang telah membuat 
mind map paling bagus. 
(RAYAKAN) 
12. Peneliti mengucapkan 
salam penutup. 
Siswa menjawab salam dari 
peneliti. 
Pertemuan ketiga Selasa, 15 Maret 2011 
1. Peneliti mengucapkan 
salam 
Siswa menjawab salam dari 
peneliti. 
2. Peneliti menanyakan kabar 
siswa 
Seluruh siswa menjawab sehat. 
3. Peneliti mengulas kalimat 
yang sesuai dengan EYD 
dengan memberikan 
berbagai contoh kalimat. 
Siswa memperhatikan penjelasan 
peneliti. 


















































latihan. mengerjakan latihan yang 
diberikan peneliti. 
5. Peneliti memberikan print 
out mind map kepada 
seluruh siswa. 
Siswa merasa senang dan 
mengucapkan terimakasih kepada 
peneliti. 
6. Peneliti mengucapkan 
salam penutup. 
Siswa menjawab salam dari 
peneliti. 
 
Berikut merupakan nilai hasil tes siklus II, antara lain sebagai 
berikut: 









Waktu yang Dibutuhkan 
Siswa untuk 
Mengerjakan Soal 
1. Fn 65 98 30 menit 30 menit 
2. Mt 65 95 30 menit 30 menit 
3. Bg 65 87 30 menit 30 menit 
4. Tf 65 90 30 menit 30 menit 
5. Fb 65 74 30 menit 30 menit 
Rata-rata 65 88.8 30 menit 30 menit 
 
Tabel 4.9 Tabel Ketuntasan Hasil Belajar Siswa yang Berkaitan 
dengan Menulis Kalimat yang Sesuai dengan EYD Pada 
Post Test II 
Kriteria Jumlah Siswa Persentase 
Tuntas 5 100% 
Tidak Tuntas 0 0% 
 
Dari tabel 4.8 terlihat bahwa 1 dari 5 siswa mendapat nilai 74 
atau sebesar 20%, 1 siswa mendapat nilai 87 atau sebesar 20%, 1 siswa 


















































sebesar 20%, dan 1 siswa mendapat nilai 98 atau sebesar 20%. Jika 
dianalisis dengan meninjau indikator ketercapaian yaitu 80% siswa 
mampu mendapat nilai GHQJDQZDNWXSHQJHUMDDQVRDO PHQLW
maka semua siswa dinyatakan tuntas, sehingga ketuntasan mencapai 
100% dan indikator telah tercapai. 
 
c. Observasi 
Observasi dilaksanakan seiring dengan pelaksanaan tindakan 
pada siklus II. Tugas peneliti dengan guru tetap sama seperti pada 
siklus I. Dimana peneliti bertindak sebagai partisipan aktif yang 
terlibat langsung dalam pelaksannan tindakan sekaligus mengamati 
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Sedangkan tugas guru, 
mengamati peneliti dalam melaksanakan tindakan, sehingga dapat 
menilai dan memberikan masukan demi kelancaran proses 
pembelajaran. 
Berdasarkan hasil observasi, keaktifan siswa pada siklus II ini 
meningkat dibandingkan dengan siklus I dan pra-siklus. Seluruh siswa 
terlihat antusias dalam mengikuti pembelajaran, walaupun terdapat 
satu siswa (Fb) yang sering mendapat bimbingan khusus dari peneliti. 
Tetapi Fb serius dalam mengikuti proses pembelajaran dengan tenang 
memperhatikan penjelasan peneliti, memperhatikan jawaban teman-
temannya, dan berusaha menjawab pertanyaan peneliti walaupun 
masih memerlukan bimbingan. 
Siswa juga semakin paham dengan struktur kalimat yang berpola 
SPOK dan semakin paham penggunakan mind map dalam membantu 
siswa membuat kalimat. Hal ini ditunjukkan dengan kemandirian 
siswa dalam membuat kalimat dengan bantuan mind map hasil 
karyanya sendiri. 
Keterampilan menulis kalimat yang sesuai dengan EYD 
mencakup kecekatan dan ketepatan dalam menulis kalimat yang sesuai 


















































siswa dalam menulis kalimat yang sesuai dengan EYD juga 
mengalami peningkatan. Hal ini juga diperkuat dengan nilai hasil tes 




Pada tahap refleksi ini, peneliti bersama dengan guru kelas 
mengadakan diskusi terkait pelaksanaan siklus II untuk melakukan 
proses analisis. Analisis yang dimaksud adalah terhadap hasil 
observasi, serta hasil pekerjaan siswa. Menurut pendapat guru, 
kekurangan pada siklus I sudah tidak terjadi pada siklus II. Terbukti 
juga dengan adanya peningkatan pada keaktifan siswa dan nilai tes 
keterampilan menulis kalimat yang sesuai dengan EYD. Pada siklus II 
ini, siswa yang mencapai ketuntasan atau mendapat nilai Ӌ 65 dengan 
ZDNWX SHQJHUMDDQ VRDO   PHQLW PHQFDSDL  VHKLQJJD KDVLO
siklus II ini sudah mencapai indikator kinerja yang telah ditentukan 
dan dinyatakan tindakan pada siklus II ini telah berhasil serta tidak 





Penerapan metode quantum learning dengan teknik mind map dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia merupakan penelitian tindakan kelas yang 
bertujuan meningkatkan keterampilan siswa dalam menulis kalimat yang 
sesuai dengan EYD. Penelitian yang digunakan dengan menerapkan dua siklus 
pembelajaran dengan menerapkan metode dan teknik yang sama, yaitu metode 
quantum learning dengan teknik mind map. Setiap siklus yang diterapkan 
dalam proses pembelajaran mampu meningkatkan nilai tes keterampilan 
menulis kalimat yang sesuai dengan EYD yang berpengaruh pada peningkatan 


















































hal keterampilan membuat kalimat yang sesuai dengan EYD dapat dilihat 
pada tabel dan  grafik berikut: 
 
Tabel 4.10 Tabel Ketuntasan Hasil Belajar Siswa yang Berkaitan Dengan 
Keterampilan Menulis Kalimat yang Sesuai dengan EYD 
Kriteria 













Tuntas 1 3 5 20% 60% 100% 















Pre Test Post Test I Post Test II
Kegiatan
 
Gambar 4.1 Grafik Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa yang Berkaitan 
Dengan Keterampilan Menulis Kalimat yang Sesuai dengan EYD 
 
 
Penerapan metode quantum learning dengan teknik mind map dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia dapat menjadi sesuatu yang baru bagi siswa 


















































demonstrasi serta metode tata bahasa. Metode-metode yang diterapkan guru 
melibatkan peran aktif guru, sedangkan siswa hanya pasif. Namun, dengan 
penerapan metode quantum learning ini, siswa dilibatkan peran aktifnya dalam 
proses pembelajaran. Peran aktif siswa diantaranya berupa mengisi mind map 
yang kosong, melakukan pantomim, membuat mind map secara mandiri, serta 
keberanian siswa untuk menjawab pertanyaan peneliti. Hal tersebut telah 
dirancang dalam kerangka TANDUR. Selain TANDUR, peneliti juga merancang 
ruangan sesuai dengan prinsip quantum learning diantaranya: penyusunan tempat 
duduk sesuai dengan kemauan siswa, memberikan tanaman yang menyegarkan di 
sudut ruangan, serta menempel poster-poster motivasi yang gunanya untuk 
meningkatkan motivasi belajar siswa. Dengan suasana   pembelajaran yang 
menyenangkan, dapat  menumbuhkan emosional yang baik dalam diri siswa 
sehingga siswa dapat mengingat materi yang diberikan ketika pembelajaran yang 
pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar siswa berupa peningkatan 
keterampilan menulis kalimat yang sesuai dengan EYD. 
Seiring dengan penggunaan quantum learning dalam pembelajaran, juga 
digunakan teknik mind map dalam menyampikan materi pembelajaran. Mind map 
ini  dapat membantu siswa dalam mengembangkan kosa kata, memahami struktur 
kalimat dengan tampilan yang menarik dan mudah diingat. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari kegiatan pra-siklus, diketahui bahwa 
persentase ketuntasan nilai keterampilan siswa dalam menulis kalimat yang sesuai 
dengan EYD mencapai 20% dan nilai rata-rata kelas mencapai 44,4 dengan rata-
rata waktu pengerjaan soal mencapai 32.8 menit.  Hal ini menunjukkan bahwa 
keterampilan siswa dalam menulis kalimat yang sesuai dengan EYD masih 
tergolong rendah, karena 4 dari 5 siswa belum mencapai kriteria ketuntasan 
minimal yang telah ditentukan sebesar Ӌ GHQJDQZDNWXSHQJHUMDDQVRDO
menit. Rendahnya nilai keterampilan siswa dalam menulis kalimat yang sesuai 
dengan EYD dapat disebabkan oleh metode yang digunakan guru kurang menarik 
perhatian siswa, sehingga siswa tidak antusias dalam kegiatan pembelajaran, serta 


















































Penggunaan quantum learning dengan teknik mind map dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam 
menulis kalimat yang sesuai dengan EYD. Hal ini terbukti dengan meningkatnya 
persentase ketuntasan hasil belajar berupa keterampilan menulis kalimat yang 
sesuai dengan EYD serta meningkatnya nilai rata-rata kelas pada siklus I. 
Persentase ketuntasan siswa mencapai 60% dan nilai rata-rata kelas mencapai 67,6 
dengan rata-rata waktu pengerjaan soal mencapai 31 menit. Sedangkan pada 
siklus II, ketuntasan siswa mencapai 100% dan nilai rata-rata kelas mencapai 88,8 
dengan rata-rata waktu pengerjaan soal mencapai 30 menit. Pada setiap siklus 
memperlihatkan peningkatan nilai rata-rata kelas maupun persentase ketuntasan 
siswa, dan ketepatan waktu mengerjakan soal sebagaimana yang telah ditentukan. 
Peningkatan nilai rata-rata kelas dari pra-siklus hingga siklus II mencapai 44,4 
(nilai rata-rata pra-siklus = 44.4, nilai rata-rata siklus I = 67.6, dan nilai rata-rata 
siklus II = 88,8 ). Penurunan rata-rata waktu yang dibutuhkan untuk mengerjakan 
soal dari pra-siklus hingga siklus II mencapai 2.8 menit (pra-siklus= 32.8 menit, 
siklus I= 31 menit, siklus II= 30 menit). Sedangkan peningkatan persentase 
ketuntasan dari kegiatan pra-siklus hingga siklus II mencapai 80% (persentase 
ketuntasan pra-siklus = 20%, persentase ketuntasan siklus I = 60%, dan persentase 
ketuntasan siklus II = 100%). 
Berdasarkan data dari siklus I dan siklus II diperoleh keterampilan siswa 
dalam menulis kalimat yang sesuai dengan EYD selalu mengalami peningkatan. 
Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa penerapan metode quantum learning 
dengan teknik mind map dalam pembelajaran bahasa Indonesia memberikan 
dampak positif terhadap keaktifan dalam kegiatan pembelajaran serta berdampak 
positif juga pada keterampilan siswa dalam menulis kalimat yang sesuai dengan 
EYD. Temuan yang muncul selama kegiatan belajar mengajar, antara lain: 
x Kegiatan pembelajaran menjadi hidup dan siswa lebih antusias dalam 
mengikuti pembelajaran dengan adanya mind map, demonstrasi yang 
dilakukan siswa dengan pantomim, serta reward.  
x Suasana kelas sebagaimana yang dikehendaki siswa, sehingga siswa merasa 


















































ini dapat mempengaruhi hasil belajar siswa berupa peningkatan keterampilan 
menulis kalimat yang sesuai dengan EYD. 
x Penggunaan mind map dapat meningkatkan penguasaan kosa kata siswa dan 
dapat memetakan pikiran siswa tentang struktur kalimat yang selama ini 
menjadi kelemahan siswa. Selain itu, membuat mind map secara mandiri dapat 
dijadikan sebagai penuangan daya kreatifitas, pemahaman kata dan kalimat, 
serta sebagai hiburan atau refreshing dengan gambar-gambar dan warna-
























































Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa penerapan metode quantum learning dengan teknik mind 
map dapat meningkatkan keterampilan menulis kalimat yang sesuai dengan 
EYD bagi anak tunarungu kelas IV di SLB N Kotagajah tahun ajaran 
2010/2011.  
                  
B. Saran 
 
Berkaitan dengan simpulan diatas, maka peneliti dapat mengajukan 
saran, antara lain sebagai berikut: 
1. Saran Bagi Kepala Sekolah 
Kepala Sekolah berusaha menyediakan sarana dan prasarana, seperti: LCD 
dan laptop/ komputer yang dapat digunakan untuk menayangkan mind 
map yang dibuat dengan software mind map atau menayangkan materi lain 
dengan menggunakan IT agar siswa lebih antusias dalam kegiatan 
pembelajaran. 
2. Saran Bagi Guru 
a. Guru dapat menggunakan metode quantum learning dengan teknik 
mind  map dalam pembelajaran bahasa Indonesia, sehingga dapat 
meningkatkan minat, perhatian dan motivasi siswa dalam 
pembelajaran yang akan berdampak pada meningkatnya hasil belajar 
siswa. 
b. Guru dapat mengembangkan metode quantum learning (TANDUR) 




















































3. Saran Bagi Siswa 
a. Siswa dapat berlatih mengembangkan kosa kata dengan menggunakan 
mind map.  
b. Siswa sebaiknya mengingkatkan kerjasama yang baik antara guru 
dengan siswa atau antar siswa sendiri ketika pelaksanaan metode 
quantum learning. 
c. Walapun hasil penelitian telah menunjukkan adanya peningkatan 
keterampilan menulis kalimat yang sesuai dengan EYD, namun 
keterampilan ini masih dapat ditingkatkan lagi, sehingga siswa dituntut 
peran aktifnya dalam kegiatan pembelajaran.  
4. Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 
Diharapkan ada penelitian lanjut yang membahas tentang metode 
quantum learning dengan teknik mind map pada mata pelajaran bahasa 
Indonesia untuk anak tunarungu atau Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 
lainnya di Sekolah Luar Biasa lainnya. 
 
